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Nama   : Angga Jambi Pratama Siregar 

Nim   : 190160084 

Pembimbing : 1. Ar., Effan Fahrizal, ST., MT., IAI 

          2. Dela Andriani, ST., MT  

ABSTRAK 

Gedung Program Studi Arsitektur menjadi tempat utama bagi mahasiswa/i 

prodi arsitektur Unimal untuk melakukan proses pembelajaran, pengajaran, dan 

praktik desain yang terkait dengan studi arsitektur. Gedung program studi arsitektur 

lokasinya terletak jauh dari pusat fakultas teknik. Gedung ini awalnya bukan 

diperuntukkan khusus untuk program studi arsitektur yang pada akhirnya, gedung 

ini dialih fungsikan sebagai gedung khusus Prodi Arsitektur Universitas 

Malikussaleh sampai saat ini. Alasan prodi arsitektur yang menempati gedung ini 

dikarenakan lokasi gedung yang strategis dalam mendukung mahasiswa/i 

memperoleh kebutuhan barang, alat, dan bahan studi arsitektur. adanya penelitian 

ini untuk mengetahui apakah sarana dan prasarana gedung Program Studi Arsitektur 

sudah memadai untuk mendukung aktivitas studi arsitektur. dan mengevaluasi 

kecukupan ruang kuliah yang tersedia di dalam gedung. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini berupa 

penilaian purna huni gedung Prodi Arsitektur Unimal berdasarkan aspek fungsional 

gedung yang ditinjau dari sarana dan prasarana serta tingkat kecukupan prasarana 

akademik. 

 

Kata kunci: Evaluasi Purna Huni; Aspek fungsional; Sarana & Prasarana 

Akademik; Gedung Prodi Arsitektur Unimal 
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Post-Occupancy Evaluation of the Unimal Architecture Study Program Building 

 

Name   : Angga Jambi Pratama Siregar 

Nim   : 190160084 

Pembimbing : 1. Ar., Effan Fahrizal, ST., MT., IAI 

          2. Dela Andriani, ST., MT  

ABSTRACT 

The Architecture Study Program building is the main place for Unimal 

architecture study program students to carry out learning, teaching and design 

practices related to architectural studies. The architecture study program 

building is located far from the center of the engineering faculty. This building 

was not originally intended specifically for the architecture study program, but 

in the end, this building was converted into a special building for the 

Malikussaleh University Architecture Study Program until now. The reason the 

architecture study program occupies this building is because the building's 

strategic location supports students in obtaining the goods, tools and 

architectural study materials they need. This research is to find out whether the 

facilities and infrastructure of the Architecture Study Program building are 

adequate to support architectural study activities. and evaluate the adequacy 

of lecture rooms available in the building. This research uses a qualitative 

method with a descriptive approach. The results of this research are an 

assessment of the retirement of the Unimal Architecture Study Program 

building based on the functional aspects of the building in terms of facilities 

and infrastructure as well as the level of adequacy of academic infrastructure. 

 

Key words: Post-Occupancy Evaluation; Functional Aspect; Academic 

Facilities & Infrastructure; Unimal Architecture Study Program Building 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh (PAFT 

UNIMAL) berdiri dan pertama kali menyelenggarakan perkuliahan pada tanggal 5 

September 2003 dengan dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia nomor 2289/D/T/2003. Pendirian Program Studi 

Arsitektur ini mengacu pada Visi dan Misi Fakultas Teknik dan Universitas 

Malikussaleh dan menfokuskan pada bidang keilmuan Arsitektur. PAFT UNIMAL 

telah terakreditasi dengan peringkat akreditasi baik sekali, oleh BANPT (Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dengan Keputusan Nomor 3540/SK/BAN-

PT/Ak-PPJ/S/VI/2022. PAFT UNIMAL telah berusia 19 tahun, jumlah mahasiswa 

aktif sebanyak lebih dari 300 orang, jumlah mahasiswa baru rata-rata tiap tahun 

sebanyak lebih kurang 80 orang, jumlah lulusan lebih dari 150 orang. 

Gedung Program Studi Arsitektur Unimal adalah fasilitas yang disediakan 

untuk pusat program pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan dalam bidang 

arsitektur. Gedung ini disediakan untuk memberikan lingkungan yang tepat bagi 

mahasiswa dan Prodi Arsitektur dalam mendukung kebutuhan proses pembelajaran 

dan pendidikan mahasiswa arsitektur serta eksplorasi ide-ide desain. Selain itu, 

gedung ini juga digunakan sebagai tempat bagi dosen dalam melaksanakan tugas 

mengajar dan riset. 

Gedung Program Studi Arsitektur menjadi tempat utama bagi mahasiswa Prodi 

Arsitektur Unimal untuk menghadiri kuliah, mengerjakan proses perencanaan dan 

perancangan serta melakukan asistensi dengan dosen pembimbing di tempat 

tersebut. Pada umumnya kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Arsitektur 

adalah mulai dari melakukan proses perencanaan desain, membuat konsep desain 

seperti menggambar sketsa konsep, lalu membuat gambar pra-rancangan dan 

gambar detail hingga membuat presentasi rancangan seperti maket, poster, dan 

modeling. Terkadang kegiatan asistensi desain juga dilakukan di studio 

perancangan arsitektur. Gedung ini dilengkapi dengan ruang kelas, ruang studio, 
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laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas pendukung lainnya yang memadai untuk 

mendukung jalannya proses program pendidikan arsitektur. 

Ditinjau dari latar belakang bangunan gedung Prodi Arsitektur Unimal. 

Gedung ini awalnya bukan diperuntukkan khusus untuk program studi arsitektur 

Unimal. Dikatakan, gedung ini dulunya merupakan gedung fakultas teknik saat itu. 

Dengan adanya perubahan, pembaharuan, dan kemajuan, serta pertimbangan yang 

matang dari Universitas Malikussaleh, akhirnya gedung ini dialih fungsikan sebagai 

gedung khusus Prodi Arsitektur Universitas Malikussaleh sampai saat ini. Namun, 

hal itu menjadi pertanyaan dan memicu permasalahan penting dari berbagai pihak 

khususnya mahasiswa/i Prodi Arsitektur Unimal itu sendiri. Banyak mahasiswa dari 

jurusan lain, bahkan orang-orang awam sekalipun menanyakan mengapa hanya 

program studi arsitektur saja yang lokasinya jauh dari area fakultasnya yaitu 

fakultas teknik. Tidak sedikit pula mahasiswa Prodi Arsitektur sendiri mengeluhkan 

tentang lokasi gedung yang sangat jauh dari pusat fakultas teknik. 

Mahasiswa/i merasa terbebani oleh jarak yang harus ditempuh jikalau ada 

urusan administrasi penting yang berada di pusat fakultas. Keluhan ini sebagian 

besar berkaitan dengan keterbatasan waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk 

menuju ke lokasi pusat fakultas. Keterpisahan gedung dan jauh dari pusat fakultas 

mengakibatkan mahasiswa/i Prodi Arsitektur merasa terpisah dari komunitas di 

fakultas atau kampus secara keseluruhan. Mereka mengalami kesulitan untuk 

bertemu dengan teman di jurusan lain dan mengurangi kesempatan untuk mengikuti 

rutinitas Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang mereka ikuti. Hal ini dapat 

mempengaruhi proses sosialisasi mereka dengan mahasiswa lainnya.  

Mengenai beberapa hal diatas, ada beberapa alasan mengapa Prodi Arsitektur 

yang menempati gedung ini dan terpisah dari pusat fakultas. Salah satunya adalah 

lokasi gedung yang strategis dalam mendukung kemudahan mahasiswa untuk 

memperoleh sumber daya, barang, alat, dan bahan keperluan studi arsitektur. 

Berdasarkan hal itu, adanya penelitian ini untuk mengetahui apakah sarana dan 

prasarana gedung Program Studi Arsitektur sudah memadai untuk mendukung 

aktivitas studi arsitektur. dan mengevaluasi kecukupan ruang kuliah yang tersedia 

di dalam gedung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana purna huni gedung Program Studi Arsitektur berdasarkan aspek 

fungsional, yaitu sarana dan prasarana gedung? 

2. Bagaimana tingkat pemenuhan kelayakan prasarana akademik yang tersedia 

di dalam gedung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian pada gedung Prodi Arsitektur Unimal adalah, 

sebagai berikut; 

1. Mengetahui purna huni gedung Program Studi Arsitektur berdasarkan aspek 

fungsional, yaitu sarana dan prasarana gedung. 

2. Mengtahui tingkat pemenuhan kelayakan prasarana akademik yang tersedia 

di dalam gedung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian pada objek gedung Prodi 

Arsitektur Unimal ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis, memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 

bertanggunag jawab menangani dan mengelola aspek fungsional gedung. 

2. Manfaat akademik, memperkaya pemahaman topik evaluasi purna huni 

aspek fungsional gedung gedung Prodi Arsitektur. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian merujuk pada ruang lingkup yang mengarahkan fokus 

penelitian agar tetap terkendali, terarah, dan relevan. Yaitu; 

1. Standar sarana prasarana akademik umum; meliputi ruang kuliah, ruang 

dosen, perpustakaan, dan ruang bersama 

2. Standar sarana prasarana akademik khusus; meliputi laboratorium 

komputasi dan ruang studio desain 
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3. Standar sarana prasarana manajemen; meliputi runag administrasi, ruang 

pimpinan prodi, dan ruang rapat. 

Pada tinjauan prasarana akademik, yang menjadi batasan penelitian yaitu ruang 

kelas, ruang studio desain, laboratorium, dan ruang kuliah besar. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini, ada dibagi menjadi 5 bab yang didalamnya mencakup 

pembahasan yang berbeda-beda, diantaranya yaitu:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi informasi mengenai latar belakang dari penelitian yang dilakukan beserta 

tujuan, manfaat, batasan dan ruang lingkup serta kerangka berfikir dalam penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang defenisi serta teori evaluasi purna huni. Serta memaparkan 

penelitian terdahulu yang berguna sebagai pembanding untuk penelitian kali ini.  

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan serta elemen-elemen 

penelitian seperti metode pengumpulan data, metode analisa data, populasi dan 

sampel yang digunakan, serta variabel penelitian. 

 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil dari evaluasi penelitian gedung Prodi Arsitektur Unimal, 

dengan pembahasannya mengenai evaluasi purna huni dari aspek fungsional, aspek 

teknis, dan aspek perilaku pada gedung Prodi Arsitektur Unimal. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang temuan studi berupa kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

dan saran serta rekomendasi yang dihasilkan dari kesimpulan tersebut. 
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1.7 Kerangka Penulisan 

Adapun kerangka pemikiran pada penelitian dari objek gedung Prodi 

Arsitektur Unimal ini adalah sebagai berikut:  

Gambar 1. 1 Bagan kerangka penulisan 

(Analisa penulis, 2023) 

 

Manfaat Penelitian 

Memberikan masukan kepada pihak-

pihak yang bertanggunag jawab 

menangani dan mengelola aspek 

fungsional gedung serta emperkaya 

pemahaman keilmuan, dalam topik 

evaluasi purna huni aspek fungsional 

gedung. 

 
Jenis Penelitian 

Penelitian Kualitatif 
Hasil & Pembahasan 

Data mengenai Standar sarana 

prasarana dan tingkat kelayakan 

prasarana akademik gedung Prodi 

Arsitektur Unimal 

Keluaran 

Evaluasi Purna Huni Gedung Prodi 

Arsitektur Unimal berdasarkan aspek 

fungsional gedung. 

Metode Pegumpulan Data 

Observasi, Dokumentsi, dan 

wawancara 

Metode Analisis Data 

Metode Deskriptif 

Metodelogi Penelitian 

Latar Belakang 

Gedung Prodi Arsitektur berada jauh dari pusat fakultas teknik. Lokasi gedung 

ini cukup strategis dalam mendukung kemudahan mahasiswa untuk memperoleh 

sumber daya, barang, alat, dan bahan keperluan studi arsitektur. Berdasarkan hal 

itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur standar nilai dan tingkat 

kelayakan sarana dan prasarana akademik dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana Bagaimana purna huni 

gedung Program Studi Arsitektur 

berdasarkan aspek fungsional, yaitu 

sarana dan prasarana gedung? dan 

bagaimana tingkat pemenuhan 

kelayakan prasarana akademik yang 

tersedia di dalam gedung? 

 

Studi Literatur 

Standar sarana dan prasarana gedung 

akademik, dan tingkat kecukupan 

prasarana akademik 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui purna huni gedung 

Program Studi Arsitektur berdasarkan 

aspek fungsional, yaitu sarana dan 

prasarana gedung. Mengtahui tingkat 

pemenuhan kelayakan prasarana 

akademik yang tersedia di dalam 

gedung 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Evaluasi Purna Huni  

Evaluasi adalah proses identifikasi yang dimaksudkan untuk menilai 

keberhasilan suatu kegiatan atau program, apakah telah dijalankan sesuai dengan 

rencana awal atau tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi merupakan langkah terakhir 

yang diinisiasi oleh pemerintah sebagai penguraian permasalahan. Dengan 

melakukan evaluasi, diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan terkait 

dengan kebijakan yang berhubungan dengan perbedaan antara hasil yang 

diharapkan dari kebijakan sebelumnya dengan hasil yang sebenarnya di lapangan. 

Menurut Mustari (2015), evaluasi adalah kegiatan yang terkait dengan estimasi 

atau penilaian dari kebijakan yang mencakup pokok, penerapan, dan dampaknya. 

Tujuan evaluasi adalah untuk mengidentifikasi perbedaan antara pencapaian dan 

harapan pada kebijakan publik, serta untuk menilai sejauh mana kecocokan 

kebijakan tersebut untuk pertanggungjawaban kepada konstituennya. Sementara 

menurut Puspita & Suryaningsih (2015), evaluasi merupakan suatu kebijakan yang 

bertujuan untuk mengamati hasil dari suatu kebijakan yang dinamis dan menilai 

apakah kebijakan tersebut telah berjalan dengan baik atau tidak. Dari dua 

pandangan tersebut, evaluasi kebijakan dilihat sebagai suatu aktivitas fungsional 

yang melibatkan evaluasi tidak hanya di tahap akhir, tetapi juga di setiap tahap 

dalam pembuatan kebijakan. 

Evaluasi purna huni adalah proses evaluasi yang dilakukan pada bangunan 

setelah selesai dibangun dan telah dihuni selama periode tertentu. Tujuannya adalah 

untuk menilai apakah bangunan atau ruang tersebut berhasil atau gagal dengan cara 

mengevaluasi kinerja terkait bangunan atau ruang tersebut. Proses ini 

memungkinkan untuk memberikan penilaian terhadap keberhasilan atau kegagalan 

kinerja dari sebuah bangunan atau lingkungan binaan. 

Evaluasi Purna Huni, atau dikenal sebagai Post Occupancy Evaluation (POE), 

merupakan penilaian terhadap seberapa efektif lingkungan binaan untuk memenuhi 
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kebutuhan manusia. Penilaian ini melibatkan pengujian efektivitas bangunan itu 

sendiri dan juga efektivitas programnya dalam memenuhi kebutuhan pengguna 

(Laurent, 2004). 

Pakar lain menjelaskan bahwa evaluasi purna huni adalah sebuah metode untuk 

menilai sejauh mana desain sebuah bangunan berhasil, baik dalam menciptakan 

kenyamanan maupun hubungannya dengan lingkungan sekitar (Rahmawati, 2005 

dalam Rochim H & Priyatmono, 2015). Evaluasi Purna Huni (EPH) merupakan 

sebuah evaluasi yang menitikberatkan pada aspek arsitektur bangunan serta tingkah 

laku penghuni bangunan (Desrina Ratriningsih, 2019). Sementara (Suryandhi & 

Elfajri, 2016 dalam Maharany & Setyowati, 2022) menegaskan bahwa Evaluasi 

Purna Huni adalah penilaian terhadap sejauh mana sebuah bangunan memuaskan 

penghuninya dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Evaluasi Purna Huni, yang juga dikenal sebagai Post Occupancy Evaluation, 

merupakan suatu proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan teliti 

terhadap sebuah bangunan setelah selesai dibangun dan telah digunakan selama 

periode tertentu (Hermanto, 2000 dalam Amalia & Iftironi, 2019). 

Menurut (Preiser & Schramm, 1982), evaluasi purna huni adalah proses 

evaluasi yang dilakukan secara terstruktur dan komprehensif setelah selesainya 

pembangunan dan penghunian bangunan selama jangka waktu tertentu, dengan 

tujuan mengevaluasi kinerja bangunan dan lingkungan binaan. Dalam melakukan 

evaluasi terhadap kinerja suatu bangunan terdapat beberapa unsur dan tingkat 

evaluasi kinerja bangunan yang dapat memberikan gambaran hubungan timbal 

balik di antaranya: 

1) Lingkungan buatan: stasiun kerja, ruangan, gedung, dan seluruh kompleks 

bangunan atau fasilitas 

2) Penyedia dan pengguna: individu, grup, dan organisasi 

3) Dan klien tujuan/kebutuhan pengguna: hirarki tingkat kinerja ini meliputi 

teknis (kesehatan, keselamatan, keamanan), fungsional (kualitas fungsi, 

efisiensi, alur kerja), perilaku (sosial, psikologis, budaya) dan estetika. 
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Jadi disimpulkan bahwa, Evaluasi Purna Huni merupakan suatu 

pengukuran/penilaian tingkat keberhasilan tempat/bangunan yang telah selesai 

dibangun dan ditempati selama beberapa waktu. 

2.2 Bangunan Gedung 

UUD no. 28 tahun 2002 bangunan gedung merupakan wujud fisik yang 

menyatu dengan tempat berdirinya, sebagian atau seluruhnya yang berfungsi 

sebagai tempat manusia melakukan aktivitas kegiatannya, sebagai tempat tinggal, 

tempat ibadah, tempat berdagang, tempat pendidikan, kegiatan Sosial, budaya, 

maupun kegiatan khusus lainnya. 

UUD nomor 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung pasal 1 ayat 2 dan 3 

menjelaskan tentang bangunan gedung umum dan gedung tertentu. 

a. Bangunan gedung umum adalah bangunan gedung yang fungsinya untuk 

kepentingan publik, baik berupa fungsi keagamaan, fungsi usaha, maupun 

fungsi sosial dan budaya. 

b. Bangunan gedung tertentu adalah bangunan gedung yang digunakan untuk 

kepentingan umum dan bangunan gedung fungsi khusus, yang dalam 

pembangunan dan/atau pemanfaatannya membutuhkan pengelolaan khusus 

dan/atau memiliki kompleksitas tertentu yang dapat menimbulkan dampak 

penting terhadap masyarakat dan lingkungannya. 

 

2.2.1 Jenis-Jenis Bangunan 

Berdasarkan fungsi dan fasilitas yang tersedia, jenis-jenis bangunan 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu sebagai berikut; 

a. Bangunan Tempat Tinggal 

Bangunan ini berfungsi sebagai tempat tinggal untuk masyarakat dalam 

jangka waktu yang panjang. Selain itu, jenis bangunan tempat tinggal 

juga sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti rumah, 

apartemen, rumah susun, asrama, dan sejenisnya. Biasanya, orang 

memperoleh akses ke fasilitas ini melalui pembelian langsung atau 

melalui sewa dengan kesepakatan tertentu.  
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b. Bangunan Penginapan 

Bangunan ini mirip dengan tempat tinggal namun lebih sering 

digunakan untuk beristirahat dalam periode waktu yang lebih singkat 

atau terbatas. Dibutuhkan ketika seseorang melakukan perjalanan jauh 

dan ingin mendapatkan kenyamanan seperti di rumah. Contohnya 

termasuk hotel, motel, wisma, dan lain sebagainya. 

c. Bangunan Komersial 

Bangunan ini umumnya berdiri sendiri dan dimiliki oleh pemilik usaha. 

Namun, seringkali ditemukan dalam kompleks dengan fasilitas 

perniagaan lengkap seperti ATM, pencahayaan jalan, dan fasilitas 

pendukung lain yang dibutuhkan dalam aktivitas jual-beli. Contohnya 

adalah pasar, supermarket, mal, dan sejenisnya. 

d. Bangunan Kesehatan 

Bangunan ini dibangun sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

penampungan pasien. Contohnya termasuk puskesmas, klinik 

kesehatan, rumah sakit, serta jenis bangunan lain yang terkait dengan 

layanan kesehatan. Selain sebagai tempat tinggal sementara, tempat ini 

memiliki fasilitas medis. 

e. Bangunan Pendidikan 

Bangunan ini didedikasikan untuk aktivitas pendidikan dan memiliki 

fasilitas ruang belajar sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Ruangannya biasanya disesuaikan dengan jumlah siswa yang 

menggunakannya, seperti sekolah, yang memerlukan ruang lebih besar. 

Contohnya termasuk sekolah, universitas, dan lembaga pendidikan. 

f. Tempat Peribadatan 

Setiap agama mendorong pengikutnya untuk beribadah bersama di 

tempat peribadatan sesuai kepercayaan masing-masing. Bangunan ini 

mencakup masjid, gereja, vihara, klenteng, dan sejenisnya.  

g. Cagar Budaya 

Umumnya, bangunan ini memiliki usia yang lebih tua dibandingkan 

dengan bangunan lainnya. Mereka dianggap sebagai warisan budaya 
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yang dibangun oleh nenek moyang di suatu tempat dan lestari hingga 

sekarang. Contohnya mencakup candi, bangunan peninggalan Belanda, 

dan bangunan kuno lainnya. 

h. Pusat Transportasi 

Ini adalah fasilitas publik yang dibangun untuk digunakan bersama-

sama dalam penggunaan fasilitas transportasi umum atau pribadi di 

suatu tempat, seperti bandara, terminal, pelabuhan, dan sejenisnya. 

i. Bangunan Pemerintahan 

Bangunan ini umumnya digunakan oleh pemerintah untuk mengambil 

keputusan dan menjalankan tugas administratif, seperti kantor 

pemerintahan (Kelurahan, kecamatan, Gedung DPR, dll.), kantor polisi, 

kantor pajak, SAMSAT, KUA, dan sejenisnya. 

 

2.3 Gedung Akademik 

Menurut Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, Perguruan Tinggi adalah 

lembaga yang menyediakan pendidikan tingkat tinggi. Program studi merupakan 

kegiatan pendidikan yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran khusus 

dalam berbagai jenis pendidikan akademik atau profesi. 

Menurut KBBI, bangunan pendidikan tinggi berperan sebagai tempat di mana 

dilakukan proses pendidikan akademik atau vokasi dalam berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan, teknologi, atau seni yang memenuhi standar untuk 

memberikan pendidikan. 

Menurut Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, Perguruan Tinggi adalah 

lembaga yang menyediakan pendidikan tingkat tinggi. Program studi merupakan 

kegiatan pendidikan yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran khusus 

dalam berbagai jenis pendidikan akademik atau profesi. 

Program Studi, Magister, Doktor, Spesialis dan Profesi sekurang-kurangnya 

memiliki sarana dan prasarana yang dikelompokkan dalam sarana dan prasarana 

akademik yang terdiri atas saran dan prasarana akademik umum dan akademik 

khusus, serta sarana dan prasarana non akademik yang terdiri dari sarana dan 

prasarana manajemen dan penunjang (BNSP, 2011). 
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2.3.1 Standar Sarana dan Prasarana Akademik Umum 

Sarana dan prasarana akademik umum diatur dalam (BNSP, 2011) 

sebagai berikut;   

1. Sarana dan prasarana ruang kuliah 

a. Ruang kuliah adalah ruang tempat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran secara tatap muka.  

b. Kapasitas maksimum ruang kuliah adalah 25 orang dengan standar 

luas ruang 2 m 2 /mahasiswa, luas minimum 20 m2.  

c. Setiap kampus perguruan tinggi menyediakan minimum satu buah 

ruang kuliah besar. 

d. Kapasitas minimum ruang kuliah besar adalah 80 orang dengan 

standar luas ruang 1,5 m 2 /mahasiswa. 

 

Tabel 2. 1 Standar sarana ruang kuliah (BSNP,2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot 1 set/ruang Dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan 

interaksi langsung. Setidaknya 

melibatkan jumlah kursi untuk 

mahasiswa yang sesuai dengan 

kapasitas ruangan, serta kursi dan 

meja untuk dosen. 

2. Media 

Pendidikan 

1 set/ruang Dapat mendukung kegiatan 

pendidikan dengan cara tatap muka. 

Minimal memiliki satu set papan tulis 

dalam setiap ruang, satu set OHP atau 

proyektor LCD dalam setiap program 

studi, dan sistem pengeras suara 

untuk ruang kuliah yang besar. 
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2. Sarana dan prasarana perpustakaan 

a. perpustakaan berfungsi sebagai tempat mahasiswa dan dosen 

memeroleh informasi dari berbagai media dan tempat pustakawan 

mengelola perpustakaan. 

b. Minimum terdapat satu ruang perpustakaan per kampus perguruan 

tinggi. Perpustakaan dapat disediakan di tingkat universitas, 

fakultas, dan program studi, sepanjang memenuhi standar sesuai 

dengan jumlah sivitas akademika yang menggunakannya. 

c. Rasio luas ruang perpustakaan adalah 0,2 m2 per mahasiswa satuan 

pendidikan tersebut, dengan luas total minimum 200 m2 dan lebar 

minimum 8 m. 

d. Ruang perpustakaan terletak di tempat yang strategis dalam 

kampus sehingga mudah dicapai dan memperhatikan pemakai 

berkebutuhan khusus. 

 

Tabel 2. 2 Standar sarana perpustakaan (BSNP,2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Buku dan Sumber Belajar lain 

 Buku teks 

kuliah 

2 judul/matakuliah Jumlah minimal adalah 10 % dari 

jumlah mahasiswa yang mengikuti 

mata kuliah tersebut dengan 

memperhatikan kemutakhiran 

literatur. 

Buku 

pengayaan 

Minimal 1000 

judul/perpustakaan 

Rasio antara buku nonfiksi 

(ilmiah) dan buku fiksi (non-

ilmiah) adalah 90 : 10 

Buku 

referensi 

50 

judul/perpustakaan 

Meliputi berbagai jenis buku 

rujukan seperti kamus, 

ensiklopedi, indeks, direktori, 

kitab suci, bibliografi, dsb. 



13 

 

 

 

Tabel 2. 3 Lanjutan 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

 Titik akses 

internet 

1 access 

point/perpustakaan 

Tersambung ke server internet 

kampus. Dapat mengakses koleksi 

dalam bentuk digital. 

Jurnal 

ilmiah 

2 judul jurnal 

internasional/progr

am studi  

Berlangganan dan dapat diakses 

oleh mahasiswa Akses database 

jurnal (khusus untuk program 

Doktor) 

Sumber 

belajar lain 

50 

judul/perpustakaan 

Meliputi majalah, surat kabar, dan 

bahan bukan buku (multi media) 

2. Prabot 

kerja 

1set/pengguna Dapat menunjang kegiatan 

memeroleh informasi dan 

mengelola perpustakaan. Minimal 

terdiri atas kursi dan meja baca 

pengunjung, kursi dan meja kerja 

pustakawan, meja sirkulasi, dan 

meja multimedia. 

3. Prabot 

penyimpan

an 

1 set/perpustakaan Dapat menyimpan koleksi 

perpustakaan dan peralatan lain 

untuk pengelolaan perpustakaan. 

Minimal terdiri atas rak buku, rak 

majalah, rak surat kabar, 

lemari/laci katalog, dan lemari 

yang dapat dikunci 

4.  Peralatan 

multimedia 

1 set/perpustakaan Sekurang-kurangnya terdiri atas 1 

set komputer. 

5. Perlengkap

an lain 

1 set/perpustakaan Dibutuhkan buku inventaris untuk 

mencatat koleksi perpustakaan, 

buku panduan pengolahan untuk 

mengategorikan bahan pustaka 

seperti Bagan Klasifikasi, Daftar 

Tajuk Subjek, dan Peraturan 

Pengatalogan, serta papan 

pengumuman sebagai syarat 

minimal. 
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3. Sarana dan prasarana ruang dosen 

a. Ruang dosen berfungsi sebagai tempat dosen bekerja dan istirahat 

serta menerima tamu, baik mahasiswa maupun tamu lainnya. 

b. Rasio minimum luas ruang dosen adalah 4 m2 /dosen dan luas 

minimum 24 m2 untuk setiap program studi. 

 

Tabel 2. 4 Standar sarana ruang dosen (BSNP,2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot kerja 1 set/dosen Dapat mendukung kegiatan dosen. 

Minimal terdiri atas kursi dan meja 

setengah biro 

2. Prabot 

penyimpanan 

1 set/dosen Dapat menyimpan perlengkapan 

dosen. Terdiri atas lemari yang 

dapat dikunci. 

3. Peralatan 

informasi 

dan 

komunikasi 

1 set/ruang Dosen dapat mengakses internet, 

komunikasi internal dan eksternal 

suara maupun data. Terdiri atas 

komputer atau mobile phone serta 

local area network. 

 

4. Sarana dan prasarana ruang bersama 

a. Ruang bersama berfungsi sebagai wadah untuk berbagai kegiatan 

informal mahasiswa yang berupa ruang diskusi, ruang duduk, 

ruang berkumpul dan ruang lainnya yang menjadi wadah akademik 

yang baik. 

b. Ruang bersama dapat menampung minimum 40% dari jumlah 

mahasiswa program studi 

c. Rasio minimum luas ruang bersama adalah 2 m2 /mahasiswa dan 

luas minimum 40 m2 untuk setiap program studi. 
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Tabel 2. 5 Standar sarana ruang Bersama (BSNP,2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot  1 set/ruang Dapat menunjang kegiatan 

mahasiswa berkumpul, duduk, dan 

bertukar informasi  

2. Peralatan 

informasi 

dan 

komunikasi 

1 set/ruang Mahasiswa dapat mengakses 

internet, komunikasi internal dan 

eksternal, serta uara maupun data. 

Terdiri atas komputer atau mobile 

phone serta local area network. 

 

 

2.3.2 Standar Sarana dan Prasarana Akademik Khusus 

Sarana dan prasarana akademik khusus diatur dalam (BNSP, 2011) 

sebagai berikut;   

1. Laboratorium pengajaran 

a. Laboratorium merupakan milik sendiri 

b. luas minimal adalah 2,5 m2 / mahasiswa disesuaikan dengan 

peralatan yang digunakan dan luas minimal 45 m2. 

2. Studio perancangan 

a. Rasio luas 4 m2 / mahasiswa  sesuai dengan kapasitas ruang 

b. luas minimum 45 m2 

 

2.3.3 Standar Sarana dan Prasarana Manajemen 

Sarana dan prasarana ruang manajemen diatur dalam (BNSP, 2011) 

sebagai berikut;   

1. Sarana dan prasarana ruang pimpinan 

a. Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan 

pengelolaan perguruan tinggi, pertemuan dengan pimpinan 

lembaga di bawahnya, dosen dan staf, dan tamu lainnya. 
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b. Ruang pimpinan terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi, Fakultas 

dan Program Studi. 

c. Luas minimum 12 m2 /pimpinan dan lebar minimum 3 m. 

d. Ruang pimpinan mudah diakses oleh tamu 

 

Tabel 2. 6 Standar sarana ruang pimpinan (BSNP, 2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot Kerja 1 set/ruang Dapat menunjang pimpinan dalam 

bekerja, menerima tamu terbatas, 

melakukan rapat kecil. Minimum 

terdiri atas meja ukuran 1 biro, 

kursi kerja, kursi tamu dan meja 

tamu 

2.  Prabot 

Penyimpanan 

1 set/ruang Dapat menyimpan dokumen dan 

peralatan yang perlu diamankan. 

Minimum terdiri atas lemari yang 

dapat dikunci. 

3. Peralatan 

informasi 

dan 

komunikasi 

1 set/ruang Dapat menunjang komunikasi 

internal dan eksternal baik untuk 

suara maupun data. 

 

2. Sarana dan prasarana ruang tata usaha 

a. Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat bekerja pegawai tata 

usaha untuk mengerjakan administrasi perguruan tinggi. 

b. Rasio minimum luas ruang tata usaha adalah 4 m 2 /orang pegawai. 

Luas minimum ruang tata usaha adalah 48 m2 dengan lebar 

minimum 6 m. 

c. Ruang tata usaha mudah dicapai dari halaman atau dari luar 

lingkungan perguruan tinggi, serta dekat dengan ruang pimpinan. 
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Tabel 2. 7 Standar sarana ruang tata usaha (BSNP,2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot Kerja 1 set/ruang Dapat menunjang pekerjaan 

administrasi perguruan tinggi 

Minimum terdiri atas kursi kerja 

dan meja setengah biro untuk setiap 

petugas, serta kursi untuk tamu 

2.  Prabot 

Penyimpanan 

1 set/ruang Dapat menyimpan dokumen dan 

peralatan yang perlu diamankan. 

Minimum terdiri atas lemari, filing 

cabinet, dan brankas 

3. Peralatan 

Kantor 

1 set/ruang Dapat menunjang kegiatan 

operasional administrasi. 

Minimum terdiri atas mesin 

ketik/komputer dan printer 

4. Peralatan 

informasi 

dan 

komunikasi 

1 set/ruang Dapat menunjang komunikasi 

internal dan eksternal baik untuk 

suara maupun data. 

 

3. Sarana dan prasarana ruang rapat 

a. Ruang rapat berfungsi sebagai tempat kegiatan pertemuan 

koordinasi pimpinan baik dengan pejabat yang berada di bawahnya 

maupun pihak-pihak mitra lainnya. 

b. Ruang rapat terdapat pada tingkat Perguruan Tinggi dan/atau 

Program Studi. 

c. Luas minimum ruang rapat adalah 48m2. Lebar minimum adalah 

6m. 

d. Ruang rapat mudah diakses oleh pimpinan dan tamu/mitra kerja 
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Tabel 2. 8 Standar sarana ruang rapat (BSNP, 2011) 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1. Prabot 1 set/ruang Dapat menunjang kegiatan 

pertemuan. Minimum terdiri atas 

meja dan kursi dengan jumlah 

sesuai kapasitas ruang. 

2. Peralatan 

informasi 

dan 

komunikasi 

1 set/ruang Dapat menunjang komunikasi 

internal dan eksternal baik untuk 

suara maupun data dan terdiri atas 

papan tulis, komputer, LCD 

projector dan layar 

 

 

2.4 Tinjauan Prasarana Akademik 

Tinjauan prasarana akademik merujuk pada kondisi fisik prasarana akademik 

yang ada. Hal ini meliputi kondisi ruang-ruang yang digunakan dan tingkat 

kecukupan ruang-ruang yang ada dalam mendukung kegiatan akademik. 

  

2.4.1 Pola Tempat Duduk Ruang Kelas 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam proses 

belajar, salah satunya fasilitas fisik. Fasilitas fisik berperan penting terhadap 

jalannya proses belajar mengajar. Pola pengaturan perabot tempat duduk di 

ruang kuliah/studio dibagi menjadi 5 tipe (Muman & Hadiansyah, 2016). 

1) Pola rectangle 

Pola bersusun membentuk persegi dengan 1 titik acuan di depan. Pola 

seperti ini paling umum digunakan pada ruang belajar seperti ruang kelas 

TK, SD, SMP, SMA, maupun ruang perkuliahan. Pola ini untuk ruang 

dengan kelompok yang membutuhkan sedikit diskusi. 
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2) Pola semi-circle 

Pola bersusun membentuk lengkung dengan 1 titik acuan di depan. Pola 

seperti ini biasanya digunakan untuk ruang auditorium dan ruang bioskop. 

Pola ini untuk ruang dengan kelompok yang membutuhkan sedikit diskusi. 

3) Pola horse-shoe 

Pola yang berkeliling dari beberapa pola yang sama dengan 1 titik acuan 

di depan. Pola seperti ini biasanya digunakan pada ruang workshop dan 

ruang perkuliahan. 

4) Pola conference table adalah pola bersusun yang berkeliling dengan 1 titik 

acuan di tengah. Pola seperti ini biasanya digunakan pada ruang meeting 

atau ruang konfrensi. Pola ini untuk ruang dengan kelompok yang 

membutuhkan banyak diskusi. 

5) Pola round tables adalah pola bersusun dari beberapa pola yang sama 

dengan beberapa titik acuan. Pola seperti ini biasanya digunakan pada 

ruang studio atau ruang untuk kegiatan internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tipe ruang kelas berdasarkan pola pengaturan tempat duduk 

(Data penulis, 2023) 
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2.4.2 Kecukupan Prasarana Ruang Kelas 

Kecukupan prasarana pendidikan adalah tingkat pemenuhan prasarana 

yang tersedia terhadap jumlah mahasiswa pengguna, sehingga diharapkan akan 

tercapai kondisi penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Tingkat 

kecukupan prasarana dianalisis dengan menghitung persentase dari jumlah 

prasarana tersedia terhadap kebutuhan optimum. Kecukupan prasarana 

pendidikan sebesar 70-80% dipertimbangkan dengan penambahan prasarana 

atau fasilitas, kemudian dikaji kecukupannya sehingga mencapai angka 

optimum untuk mendukung implementasi Renstra dan Renop. Kemudian, 

potensi dan prioritas implementasi program bisa ditetapkan (Sumarjo, H dan 

Purwantoro, D, 2012). Adapun daya tampung sisa kapasitas ruang kelas 

digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru (Panday, 2017). 

Penelitian yang ada sebelumnya telah dilakukan oleh Lestari, N. D, dan 

Yusmiono, B.A.. (2018), namun secara umum untuk sarana dan prasarana. Lalu 

peneliti Sumarjo, H dan Purwantoro, D (2012) di Universitas Negeri 

Yogyakarta, memberikan rekomendasi perhitungan kebutuhan prasarana ruang 

kuliah dengan rumus berikut; 

1) Kapasitas ruang kuliah rata-rata dihitung menggunakan rumus : 

 

𝐾𝑟 =
𝐿𝑟𝑡

𝐽𝑟
 

Dengan : 

Kr : Kapasitas ruang kuliah rata-rata (m2/ruang) 

Lrt : Luas ruang kuliah total (m2) 

Jr : Jumlah ruang kuliah (ruang) 

 

Jumlah ruang kuliah per mata kuliah ditentukan berdasarkan asumsi 

jumlah mahasiswa maksimum adalah 40 orang per ruang kuliah, 

dengan 4 angkatan mahasiswa per program studi, maka jumlah ruang 

kuliah per mata kuliah dihitung dengan rumus berikut: 
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2) Jumlah ruang kuliah per mata kuliah dihitung menggunakan rumus : 

 

𝐽𝑘𝑝𝑚 =
𝐷𝑡𝑚. 4

40. 𝐽𝑚ℎ
 

Dengan : 

Jkpm : Jumlah ruang kuliah per mata kuliah (ruang/mata kuliah) 

Dtm : Daya tampung mahasiswa (orang) 

Jmh : Jumlah mata kuliah rata-rata harian (mata kuliah) 

 

3) Jumlah mahasiswa per ruang kuliah dihitung menggunakan rumus: 

 

𝐽𝑚𝑝𝑘 =
𝐽𝑠𝑏

𝐽𝑘𝑝𝑚. 𝐽𝑚ℎ
 

Dengan : 

Jmpk : Jumlah mahasiswa rata-rata per ruang kuliah (mahasiswa/ruang) 

Jsb : Jumlah mahasiswa (orang) 

Jkpm : Jumlah ruang kuliah per mata kuliah (ruang per mata kuliah) 

Jmph : Jumlah mata kuliah rata-rata harian (mata kuliah) 

 

Selanjutnya penggunaan ruang kuliah per mahasiswa dihitung dengan 

membagi kapasitas ruang kuliah rata-rata terhadap jumlah mahasiswa per 

ruang kuliah, seperti pada rumus berikut: 

 

4) Penggunaan ruang kuliah per mahasiswa dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑃𝑘𝑝𝑚 =
𝐾𝑟

𝐽𝑚𝑝𝑘
 

Dengan : 

Pkpm : Penggunaan ruang kuliah per mahasiswa (m2/mahasiswa) 

Kr  : Kapasitas ruang kuliah rata-rata (m2/ruang) 

Jmpk : Jumlah mahasiswa per ruang kuliah (mahasiswa/ruang) 

 



22 

 

 

 

Tingkat pemenuhan prasarana ruang kuliah dihitung dari penggunaan 

ruang kuliah per mahasiwa dibagi dengan standar kebutuhan minimum 

ruang kuliah per mahasiswa dikali seratus persen seperti pada rumus 

berikut: 

 

5) Tingkat pemenuhan prasarana ruang kelasb dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑇𝑝𝑝 =
𝑃𝑘𝑚

𝑆𝑘𝑚
 𝑥 100% 

Dengan : 

Tpp : Tingkat pemenuhan prasarana ruang kuliah (%) 

Pkm : Penggunaan ruang kuliah per mahasiswa (m2 /mhs) 

Skm : Standar kebutuhan minimum ruang kuliah (m2 /mhs) 

 

Selanjutnya kriteria kecukupan prasarana ruang kuliah yang ditetapkan 

dalam penelitian ini ditetapkan atas beberapa tingkatan, seperti 

ditunjukkan pada tabel berikut; 

 

Tabel 2. 9  Kriteria kecukupan prasarana akademik 

(Sumarjo dan Purwantoro, 2012) 

 

No. % Pemenuhan Kriteria Standar Mutu 

1.  ≥ 100 Sangat Memadai 

2.  90-99 Memadai 

3.  70-89 Cukup Memadai 

4.  50-69 Kurang Memadai 

5.  ≤ 49 Sangat Kurang Memadai 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah ada sebelumnya yang menjadi pengambilan metode penelitian juga teori pembahasan terhadap data penelitian sehingga dapat dijadikan refrensi tetapi 

tidak keseluruhannya. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang 

sudah terpublikasikan. Berikut Jurnal atau artikel yang menjadi rujukan untuk penelitian sebelumnya. 

 

Tabel 2. 10 Penelitian terdahulu 

(Data penulis, 2023) 

 

No. Judul Penulis Latar Belakang Keyword Tujuan Penelitian Metode Pendapat (Teori) Hasil Penelitian 

1.  Evaluasi Purna 

Huni Pasar 

Tradisional Pasar 

Sangkumpal 

Bonang Kota 

Padangsidimpuan 

May Ziadah 

Hasibuan 

Pasar Sikumpal Bonang 

merupakan pasar induk di 

Kota Padangsidempuan 

yang terdiri dari 3 lantai. 

Namun sejalan dengan 

berfungsinya pasar, 

ditemukannya fenomena 

fisik bangunan di lantai 2 

yang sudah terbilang tidak 

layak dan belum 

berfungsinya kios-kios 

yang ada. 

1) Evaluasi Purna 

Huni 

2) Pasar 

Tradissional 

3) Pasar 

Sangkumpal 

Bonang 

Mengetahui kondisi atau 

kinerja bangunan dan  

mengetahui faktor 

penyebab pedagang tidak 

menempati ruang dalam 

lantai 2 Pasar 

Sangkumpal Bonang 

Kota Padangsidimpuan 

Menggunakan 

metode campuran, 

kuantitatif dan 

kualitatif 

Preiser dan Vischer 

(1988) Evaluasi 

Purna Huni 

Sebagai upaya perbaikan atau 

optimalisasi peningkatan kualitas 

performansi fungsi bangunan 

pasar tradisional Sangkumpal 

Bonang Kota Padangsidimpuan 

dan lingkungan sekitarnya, 

dalam waktu jangka pendek, 

menengah dan jangka panjang. 

2.  Evaluasi Purna 

Huni Terminal 

Simpang Aur 

Kuning Kota 

Bukittinggi 

M. Ridho Penyediaan pelayanan 

kepada masyarakat dalam 

menggunakan kendaraan 

umum berupa bus, dalam 

peningkatan kualitas dan 

penyediaan sarana 

transportasi yang memadai 

merupakan salah satu 

faktor yang perlu 

diperhatikan terutama 

masalah kesesuaian sarana 

prasarana terminal. 

1) Kesesuaian 

2) Sarana dan 

Prasarana 

3) Aspek 

Fungsional 

Melihat kesesuaian 

penerapan saranan 

prasarana sesuai dengan 

standar terminal tipe A 

sebagaimana Terminal 

Simpang Aur kuning 

yang telah ditetapkan 

sebagai terminal tipe A 

dan keberfungsian sarana 

prasarana dalam 

terminal. 

Menggunakan 

metode kualitatif 

Preiser dan Vischer 

(1988) 

Evaluasi Purna 

Huni 

sarana prasarana Terminal 

Simpang Aur Kuning jika di 

tinjau berdasarkan standar 

terminal tipe A maka Terminal 

Simpang Aur Kuning belum 

memiliki sarana prasarana yang 

cukup, dimana dalam Terminal 

Simpang Aur hanya memiliki 

sarana prasarana ruang 

operasional, loket, ruang tunggu, 

ruang parkir, pos fasilitas 

pemeriksaan kendaraan, jalur 

kedatangan dan jalur 

pemberangkatan. 
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Tabel 2. 11 Lanjutan 

 

No. Judul Penulis Latar Belakang Keyword Tujuan Penelitian Metode Pendapat (Teori) Hasil Penelitian 

3.  Evaluasi Purna 

Huni Pada 

Shopping Center 

Taman Pintar 

Yogyakarta 

Terhadap 

Kenyamanan 

Aktivitas 

Pengunjung 

1) Fairuz Abiyyu 

Ulinnuha 

2) Nensi Golda 

Yuli 

Frekuensi aktivitas di 

Shopping Center cukup 

sering terjadi seperti jual 

beli dan membaca buku 

yang membutuhkan ruang 

aktivitas yang lebih. 

Dalam realita yang terjadi, 

ruang aktivitas ini masih 

kurang cukup untuk 

dilakukan aktivitas 

tersebut. 

1) Shopping 

center 

2) Pasar buku 

3) Tata ruang 

4) sirkulasi 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

kualitas bangunan 

Shopping Center sejak 

beroperasi pada tahun 

2005 dan mendapatkan 

hasil POE sebagai 

feedback untuk Hopping 

Center kedepannya. 

Deskriptif 

kuantitatif dengan 

level investigatif 

1) Preiser dan Vischer 

(2001), Post-

Occupancy Evaluation 

(POE) 

2) Menurut Preiser (dalam 

Natalia, 1995), 

penelitian EPH 

menekankan tiga aspek 

Evaluasi sirkulasi dan 

tata ruang dapat dijadikan 

sebagai pembelajaran 

untuk peningkatan dalam 

hal sirkulasi dan tata 

ruang yang ada di 

Shopping Center 

kedepannya. 

4.  Evaluasi Purna 

Huni Gelora 

Merdeka Sport 

Centre Sukoharjo 

Di Era Milenial 

1) Enggar Maharany 

2) Suryaning 

Setyowati 

Kondisi pada Sport Centre 

Sukoharjo dirasa kurang 

relevan dengan persaingan 

di era milenial ini, 

sehingga berefek pada 

menurunnya kualitas atlet 

ataupun olahragawan di 

Kabupaten Sukoharjo. 

1) Evaluasi 

purna huni 

2) Sport center 

Mengevaluasi sistem dan 

fasilitas sport center 

dilihat dari aspek teknis, 

fungsi dan perilaku pada 

Gelora Merdeka Sport 

Centre di Kabupaten 

Sukoharjo pada era 

milenial. 

Investigatif dengan 

menggunakan 

metode kualitatif 

1) Buku Design for Sport 

A. Perin Gerald, (1981) 

2) Suryandhi dan Elfajri 

(2016) menyatakan 

bahwa Evaluasi Purna 

Huni 

Evaluasi terhadap 

bangunan dan fasilitas 

yang ada baik secara 

teknis, fungsi, maupun 

perilaku. 

5. Evaluasi Pasca 

Huni Studio 

Program Studi 

Arsitektur Fakultas 

Teknik Universitas 

Diponegoro 

1) Muhammad 

Iqbal Putra 

Pratama 

2) Budi 

Sudarwanto 

Aktivitas di studio ini 

menekankan keterlibatan 

aktif mahasiswa serta 

membutuhkan kreativitas 

dan kemampuan belajar 

mandiri. Biasanya, proses 

perancangan memerlukan 

waktu yang cukup lama di 

dalam studio, yang dapat 

menyebabkan mahasiswa 

merasa bosan dan 

kelelahan 

selama beraktivitas. 

1) Ruang 

studio 

gambar 

2) Elemen 

interior 

3) Kreativitas 

4) Kemandirian 

Menciptakan kondisi 

studio gambar yang 

optimal bagi mahasiswa 

pengguna, memastikan 

kenyamanan mahasiswa 

saat berada di studio, dan 

diharapkan dapat 

mendukung proses 

pembelajaran serta 

mendorong minat, 

kemandirian, dan 

kreativitas mahasiswa. 

Metode deIskriptif 1) Data Arsitek, Edisi 

ke-2. Ernst Neufert 

2) Dimensi Manusia dan 

Ruang Interior, Julius 

Panero 

3) Snyder et.al, 1984. 

Evaluasi Purna Huni 

Saat ini, ukuran ruangan 

tidak memadai untuk 

memberikan kenyamanan 

dalam 

menjalankan kegiatan. 
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2.6 Kerangka Teoritis 

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan 

untuk melakukan penelitian. Adapun kerangka teoritis dalam penelitian ini yaitu; 

 

 

 

  
Aspek Fungsional 

Kemampuan pengguna untuk menjalankan bangunan dengan efisien dan efektiv. 

Faktor ini terhubung dengan pengguna yang memengaruhi dimensi fisik, tata 

letak ruang, perabotan, dan lain sebagainya. 

 

Standar Sarana Prasarana 

 

1. Akademik umum 

2. Akademik Khusus 

3. Manajemen 

Badan Standar 

Nasional Pendidikan 

tahun 2011 Sumarjo & 

Purwanto, 2012 

Kapasitas ruang 

Penguunaan ruang 

Jumlah ruang 

Jumlah mahasiswa 

Kecukupan 

Prasarana 

Akademik 

Muman & 

Harduansyah, 2016 

 

Pola Tempat 

Duduk Ruang 

Kelas 

 

a. Pola rectangle 

b. Pola semi-circle 

c. Pola horse-shoe 

d. Pola conference 

e. Pola round tables 

Evaluasi Purna Huni Gedung Program 

Studi Arsitektur Unimal 

Evaluasi Purna Huni 

Menurut (Preiser & Schramm, 1982), evaluasi purna huni adalah proses evaluasi 

yang dilakukan secara terstruktur dan komprehensif setelah selesainya 

pembangunan dan penghunian bangunan selama jangka waktu tertentu, dengan 

tujuan mengevaluasi kinerja bangunan dan lingkungan binaan. 

Gambar 2. 2 Bagan kerangka teoritis 

(Analisa penulis, 2023) 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Gedung Program Studi Arsitektur Unimal adalah fasilitas gedung yang 

disediakan untuk pusat program pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan 

dalam bidang arsitektur. Gedung Prodi Arsitektur Unimal berada di pusat Kota 

Lhokseumawe, yaitu ini berada di Jl. Samudera, gampong Lancang Garam, 

Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, Aceh. 

 

Gambar 3. 1 Peta wilayah Lhokseumawe 

(Dokumentasi google, 2023) 

Gambar 3. 2 Peta lokasi gedung Prodi Arsitektur 

(Dokumentasi google, 2023) 
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3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah gedung Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, 

Universitas Malikussaleh. Area yang diteliti yaitu ruang-ruang akademik dalam 

gedung Prodi Arsitektur Unimal yang merupakan prasarana pendidikan, 

pengajaran, dan praktik desain dalam studi arsitrektur di Universitas Malikussaleh. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengevaluasi nilai pemenuhan standar sarana dan prasaranan, serta kecukupan 

ruang kelas yang tersedia di gedung Prodi Arsitektur dalam pemenuhan proses 

belajar mengajar dan praktik desain. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Menurut Preiser,W.F.E., and Nasar,J.L (1967) aspek fungsional, yaitu 

kemampuan pengguna untuk menjalankan bangunan dengan efisien dan efektif 

yang memengaruhi dimensi fisik, tata letak ruang, perabotan, dan lain sebagainya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas, salah satunya adalah 

prasarana akademik (Muhibbin, 2006). Dalam penelitian ini, kelayakan prasarana 

akademik ditinjau dari pola tempat duduk ruang dan kecukupan ruang dalam 

mendukung proses pembelajaran akademik. Berdasarkan aspek-aspek diatas maka 

dapat diuraikan dalam tabel variabel penelitian berikut; 

Gambar 3. 3 Gedung Prodi Arsitektur 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Tabel 3. 1 Variabel penelitian 

(Analisa penulis, 2023) 

 

Teori Variabel Input Output Parameter Indikator 

Apek 

Fungsional 

1. Sarana dan Prasarana 

Akademik Umum 

 

1) Ruang kuliah 

 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung aktivitas pembelajaran secara tatap muka sesuai 

dengan kapasitas ruangan. 

b. Standar luas ruang 2m2/mahasiswa, luas minimal 20 m2. 

c. Menyediakan minimal satu buah ruang kuliah besar yang dapat 

menampung 80 orang dengan luas ruang 1,5m2/mahasiswa. 

d. Terdapat 1 set prabot dan media pendidikan/ruang 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

2) Perpustakaan a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

1) Dapat menunjang kegiatan perpustakaan, serta dapat menyimpan 

koleksi perpustakaan dan peralatan lain 

2) Letak yang strategis dan mudah dicapai 

3) Luas total minimal 200 m2 dan lebar minimal 8m. 

4) Terdapat 2 judul buku teks/mata kuliah 

5) Minimal 1000 judul buku pengayaan 

6) Terdapat 50 judul buku refernsi 

7) Tersambung ke server internet kampus 

8) Memiliki 2 judul jurnal ilmiah internasional 

9) Memiliki 50 judul majalah/koran/multimedia 

10) Memiliki 1 set perabot kerja/pengguna, prabot penyimpanan, peralatan 

multimedia dan perlengkapan lain 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

3) Ruang dosen a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung kegiatan dosen sebagai tempat dosen bekerja dan 

istirahat serta menerima tamu, baik mahasiswa maupun tamu lainnya. 

b. Minimal luas ruang dosen adalah 4m2/dosen. 

c. Terdapat 1 set prabot kerja dan penyimpanan/dosen serta 1 set peralatan 

informasi dan komunikasi/ruang 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 
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Tabel 3. 2 Lanjutan 

 

 Variabel Input Output Parameter Indikator 

  4) Ruang 

bersama 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Berfungsi sebagai tempat untuk berbagai kegiatan mahasiswa yang 

berupa ruang diskusi, ruang duduk, ruang berkumpul dan ruang lainnya 

b. Dapat menampung minimum 40% dari jumlah mahasiswa program 

studi 

c. Minimal luas ruang bersama adalah 40m2 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

2. Sarana dan Prasarana 

Akademik Khusus 

1) Laboratorium 

komputasi 

 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung aktivitas pembelajaran dan pengoperasian perangkat 

lunak desain yang sesuai dengan kapasitas ruangan 

b. Merupakan milik sendiri 

c. Luas minimal adalah 2,5 m2/mahasiswa dan luas minimal 45m2. 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

2) Ruang studio 

desain 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung aktivitas praktik desain yang sesuai dengan kapasitas 

ruangan 

b. Luas 4m2/mahasiswa dengan luas ruang minimal 45m2 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

3. Sarana dan Prasarana 

Manajemen 

1) Ruang 

Pimpinan 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung kegiatan pimpinan, pertemuan dengan dosen, 

mahasiswa, atau staf, dan tamu lainnya 

b. Luas minimal 12m2/ruang dan lebar minimal 3m 

c. Mudah diakses oleh tamu 

d. Terdapat 1 set prabot kerja, prabot penyimpanan, dan peralatan 

informasi/ruang 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

 2) Ruang 

administrasi 

a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung staf administrasi melakukan pekerjaan dan 

operasional administratif Program Studi 

b. Minimal luas ruang administrasi adalah 48m2 dengan lebar minimal 6m. 

c. Ruang mudah dicapai dan dekat dengan ruang pimpinan 

d. Terdapat 1 set prabot kerja, prabot penyimpanan, peralatan kantor dan 

peralatan informasi/ruang 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 
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Tabel 3. 3 Lanjutan 

 

 Variabel Input Output Parameter Indikator 

  3) Ruang rapat a. Kondisi ruang 

b. Peletakan ruang 

c. Dimensi ruang 

d. Keberfungsian ruang 

a. Dapat mendukung dan berfungsi sebagai tempat pertemuan antar dosen 

maupun pihak-pihak lainnya. 

b. Luas minimal ruang rapat adalah 48m2 dengan lebar minimal adalah 

6m. 

c. Mudah diakses oleh dosen, staf dan tamu lainnya. 

a. Aktivitas di dalam 

ruang 

b. Denah ruang 

c. Ukuran ruang 

d. Fasilitas ruang 

4. Tinjauan Prasarana 

Akademik 

1) Pola tempat 

duduk ruang 

kelas 

Tipe pola tempat duduk yang 

dipakai 

a. Pola rectangle 

b. Pola semi-circle 

c. Pola horse-shoe 

d. Pola conference 

e. Pola round tables 

a. Layout ruang 

b. Tata letak kursi, meja, 

dan papan tulis 

c. Peletakan pintu 

2) Kecukupan 

prasarana 

ruang kelas 

a. Jumlah ruang/mata kuliah 

b. Jumlah mahasiswa/ruang 

c. Penggunaan ruang/mahasiswa 

d. Tingkat pemenuhan ruang 

a. Daya tampung mahasiswa 

b. Jumlah mahasiswa/mata kuliah 

c. Jumlah mata kuliah/hari 

d. Asumsi kapasitas ruang 

e. Standar ruang/mahasiswa 

a. Luas ruang 

b. Jumlah ruang 

c. Jumlah mahasiswa 

d. Jumlah mata kuliah 
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3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan kelompok utuh dari sebuah objek yang memiliki 

karakteristik yang sama. Populasi menjadi fokus utama dari penelitian, namun 

seringkali populasi yang terlalu besar untuk diselidiki secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan sampel yang merupakan bagian dari populasi 

yang dipilih untuk dianalisis atau diamati.  

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono dalam Sihotang & Mekel, 2015). Adapun populasi 

pada penelitian ini adalah lantai 1, 2, dan 3 gedung Prodi Arsitektur. 

 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto dalam Putri (2014), sampel adalah sebagian atau 

representasi dari populasi yang sedang diteliti. Sampel penelitian dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. 4 Sampel penelitian (Analisa penulis, 2023) 

 

No. Populasi Sampel Kriteria 

1.  Lantai 1 1) Ruang kuliah 1 

2) Studio arsitektur I 

3) Ruang dosen 

4) Ruang rapat 

5) Ruang administrasi 

6) Ruang pimpinan 

a. Fungsi ruang 

b. Ukuran ruang 

c. Kapasitas ruang 

d. Fasilitas ruang 

2.  Lantai 2 1) Ruang kuliah 2 

2) Studio arsitektur II 

3) Ruang SDAA I & II 

4) Perpustakaan 

5) Laboratorium komputasi 

a. Fungsi ruang 

b. Ukuran ruang 

c. Kapasitas ruang 

d. Fasilitas ruang 

3.  Lantai 3 1) Ruang Kuliah Besar 

2) Ruang kulaih 3 

3) Studio arsitektur III & IV 

a. Fungsi ruang 

b. Ukuran ruang 

c. Kapasitas ruang 

d. Fasilitas ruang 
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Gambar 3. 4 Populasi dan sampel pada lantai 1, 2 dan 3 

(Data penulis, 2023) 

Keterangan; 

Prasarana akademik umum 

Prasaranan akademik khusus 

Prasaranan manajemen 
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3.6 Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 

metode pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap 

sampel di antara populasi yang dipilih. Penilaian yang diambil harus memenuhi 

kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono (2010), 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan menentukan 

sampel yang sudah dipertimbangkan.  

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Informasi dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan informasi yang didapatkan secara langsung dari lokasi 

penelitian, sementara data sekunder merupakan informasi yang diperoleh oleh 

peneliti melalui perantara atau sumber informasi yang mendukung penelitian ini, 

namun tidak diperoleh langsung dari lokasi penelitian. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumbernya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati dan menganalisis sarana dan 

prasarana akademik, umum, dan manajeman dalam gedung Prodi Arsitektur 

Unimal. Observasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data secara 

langsung di lokasi, mengamati dan mengukur pemenuhan sarana prasarana 

akademik yang ada. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai dokumen, 

termasuk dokumen tertulis, visual seperti gambar, serta data elektronik. 

Dokumentasi berperan sebagai tambahan dari proses observasi dalam 

penelitian. Jenis dokumen yang dikumpulkan terkait dengan ruang-ruang 

akademim umum, akademik khusus, dan ruang manajemen Program Studi 

Arsitektur Unimal, yang dapat mencakup informasi tentang kondisi ruang. 
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c. Wawancara 

Menurut Shidiq & Choiri (2019), wawancara adalah pertemuan antara dua 

orang atau lebih untuk saling bertukar pikiran, informasi, atau ide melalui 

proses tanya jawab. Melalui wawancara, kesimpulan dapat diambil dalam 

suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan dengan menyampaikan sejumlah 

pertanyaan secara langsung dan terbuka kepada sumber informasi atau 

pihak terkait yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang sedang 

diteliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang 

komprehensif dan mendalam. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari informasi yang 

dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan penelitian. Data sekunder 

didapatkan melalui literatur-literatur, buku-buku, jurnal/artikel, berbagai situs, 

dokumen, serta informasi lain yang relevan dengan penelitian. 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisa data dilakukan dengan memanfaatkan analisis data 

secara deskriptif dengan memberikan ulasan atau pembahasan terhadap data yang 

diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan lebih bermakna dibandingkan dengan 

sekedar menampilkan atau memaparkan angka-angka. Hal yang dapat dilakukan 

dalam proses pelaksanaan analisis data ini ialah dengan melakukan penyajian data 

yang dipaparkan dengan bagan atau dengan teks, setelah hal ini dilakukan maka 

dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif ini studi 

kasusnya menuju pada pendeskripsian yang dilakukan secara rinci dan mendalam 

baik mengenai gambaran kedaan tentang apa yang terjadi sebenarnya berdasarkan 

apa yang ada di lapangan studinya.  

Jenis pelaksanaan evaluasi purna huni yang di manfaatkan adalah evaluasi 

purna huni indikatif, di mana Evaluasi purna huni indikatif adalah evaluasi yang 

berjalan cepat, melibatkan wawancara terstruktur dengan personel kunci, 

pertemuan kelompok dengan pengguna akhir, serta inspeksi di mana aspek positif 
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dan negative dari kinerja bangunan di dokumentasikan secara fotografis dan/atau 

dalam catatan. 

Tahap Analisa data dalam penelitian ini adalah mengevaluasi aspek fungsional 

gedung prodi arsitektur Unimal, yaitu sarana dan prasarana gedung yang berkaitan 

dengan kebutuhan pengguna didalam gedung dalam pemenuhan kegiatan 

akademik. 

Waktu penelitian berlangsung selama 5 hari dalam seminggu sesuai jadwal 

operasional gedung. Yaitu, dari hari Senin hingga hari juma’t. Berkisar dari jam 

8.00 WIB hingga jam 17.00 WIB setiap harinya. Pelaksanaan penelitian kurang 

lebih seminggu. Adapun penambahan waktu observasi objek dan subjek penelitian 

akan mungkin terjadi tergantung kondisi dan situasi dilapangan serta capaian 

penelitian nantinya. 
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3.9 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir menjelaskan tentang alur berjalannya penelitian yang dapat 

digambarkan melalui bagan berikut; 

 

  

  

Evaluasi Purna Huni Gedung Program 

Studi Arsitektur Unimal 

Metode Penelitian 

Menerapkan metode kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi 

nilai pemenuhan standar sarana dan prasaranan, serta kecukupan ruang kelas 

yang tersedia di gedung Prodi Arsitektur dalam pemenuhan proses belajar 

mengajar dan praktik desain. 

Variabel Penelitian 

Sarana Prasarana 

Akademik Umum, Khusus 

dan Manajemen 

Kondisi ruang 

Peletakan ruang 

Dimensi ruang 

Keberfungsian ruang 

Badan Standar 

Nasional Pendidikan 

tahun 2011 

Pola Tempat 

Duduk Ruang 

Kelas 

Tipe pola 

penyusunan tempat 

duduk yang dipakai 

Muman & 

Harduansyah, 2016 

Kecukupan 

Prasarana 

Akademik 

Jumlah ruang 

Jumlah mahasiswa 

Penggunaan ruang 

Sumarjo & 

Purwanto, 2012 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Observasi, dokumentasi, dan wawancara 

2. Data Skunder 

Didapatkan melalui literatur-literatur, buku-buku, 

jurnal/artikel, berbagai situs, dokumen, serta 

informasi lain yang relevan dengan penelitian. 

Analisa 

Gambar 3. 5 Bagan kerangka pemikiran 

(Analisa penulis, 2023) 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh (PAFT 

UNIMAL) berdiri dan pertama kali menyelenggarakan perkuliahan pada tanggal 5 

September 2003 dengan dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia nomor 2289/D/T/2003. Pendirian Program Studi 

Arsitektur ini mengacu pada Visi dan Misi Fakultas Teknik dan Universitas 

Malikussaleh dan menfokuskan pada bidang keilmuan Arsitektur. PAFT UNIMAL 

telah terakreditasi dengan peringkat akreditasi baik sekali, oleh BANPT (Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dengan Keputusan Nomor 3540/SK/BAN-

PT/Ak-PPJ/S/VI/2022. PAFT UNIMAL telah berusia 19 tahun, jumlah mahasiswa/i 

aktif sebanyak lebih dari 300 orang, jumlah mahasiswa/i baru rata-rata tiap tahun 

sebanyak lebih kurang 80 orang, jumlah lulusan lebih dari 150 orang. 

 

 

 

Gambar 4. 1 Tampak gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Doukmentasi penulis, 2023) 
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Gedung Prodi Arsitektur Unimal terletak di pusat kota Lhokseumawe, 

tepatnya berada di Jl. Samudera, Gampong Lancang Garam, Kecamatan Banda 

Sakti, Lhokseumawe, Aceh.  

Gedung Prodi Arsitektur Unimal berada jauh dari kampus utama 

Reulet, dan Kampus Bukit Indah. Gedung Prodi Arsitektur Unimal dapat 

diakses dengan mudah melalui transportasi umum, kendaraan pribadi, ataupun 

berjalan kaki. Gedung ini dapat dengan mudah ditemukan karena letaknya 

berada dipusat kota Lhokseumawe. 

 

4.1.1 Kondisi Fisik Gedung 

Gedung kampus ini terlihat sangat menonjol dibandingkan dengan 

bangunan di sekitarnya terutama dari tampilan fasad. Fasad bangunan 

mengadopsi prinsip kalsik modern dengan sentuhan nuansa islami yang 

ditunjukkan dengan lengkungannya. Bentukan gedung ini terlihat cukup unik, 

yang menginterpretasikan makam dari Sultan Malik As-Saleh. Gedung Prodi 

Arsitektur Unimal terlihat memiliki struktur bangunan yang kokoh. Gedung 

Prodi Arsitektur Unimal memiliki 46 kolom sebagai bagian dari sistem 

strukturalnya. Setiap kolom memiliki dimensi 0,50x0,40 meter. Dengan 

memiliki jumlah kolom yang banyak. Gedung ini memiliki 46 kolom dengan 

tiga bentangan antar kolom yang berbeda, yaitu 7,50m, 2,55m, dan 3,75m. 

Secara keseluruhan, gedung Prodi Arsitektur Unimal menunjukkan 

perhatian dan kesan yang baik terhadap perencanaan dan pemeliharaan fisik 

Gambar 4. 2 Peta lokasi gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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terhadap gedung. Gedung Prodi Arsitektur aktif beroperasi setiap hari Senin-

Juma’t dengan waktu operasional dari jam 08.00-17. 00 WIB.  

(a) (b) 

 

4.1.2 Denah Gedung 

Gedung Prodi Arsitektur Unimal berbentuk persegi panjang, Gedung 

ini terdiri dari tiga lantai dengan panjang bangunan 32m, lebar 17,55 m dan 

tinggi tiap lantai adalah 3,50m. Denah gedung Prodi Arsitektur dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

Gambar 4. 4 (a) Tampak depan gedung, (b) Tampak belakang gedung 

(Dokumentasi penulis, 2023) 

Gambar 4. 3 Tampak gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Dokumentasi, 2023) 
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Gambar 4. 5 Denah lantai satu gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Data penulis, 2023) 
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Gambar 4. 6  Denah lantai dua gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Data penulis, 2023) 
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Gambar 4. 7 Denah lantai tiga gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Data penulis, 2023) 
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4.1.3 Fasilitas Gedung 

Program Studi sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang 

akademik yang terdiri atas prasarana akademik umum dan akademik khusus, 

serta prasarana manajemen dan penunjang (BNSP, 2011). 

Gedung Prodi Arsitektur memiliki prasarana. untuk menampung 

sejumlah besar staff, dosen, dan mahasiswa/i arsitektur yang ada. Gedung 

Prodi Arsitektur Unimal memiliki 3 lantai yang memiliki beberapa ruang 

disetiap lantainya. Berikut merupakan prasarana yang ada dalam gedung 

Prodi Arsitektur Unimal. 

 

Tabel 4. 1 Prasarana dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal 

(Data penulis, 2023) 

 

No.  

Prasarana 

Kondisi Gedung Prodi Arsitektur 

Ada/ 

Tidak Ada 

Lokasi Jumlah 

Ruang 

A. Prasarana Akademik Umum 

1.  Ruang Kuliah Ada Lantai 

1, 2, dan 3 

3 Ruang 

2.  Perpustakaan Ada Lantai 2 1 Ruang 

3.  Ruang Dosen Ada Lantai 1 15 Ruang 

4.  Ruang Belajar 

Bersama 

Ada Lantai 3 1 Ruang 

B. Prasarana Akademik Khusus 

1.   Laboratorium Ada Lantai 2 1 Ruang 

2.  Ruang Studio Ada Lantai 

1, 2 dan 3 

6 Ruang 

3.  Bengkel Kerja Tidak Ada - - 

4.  Lahan Praktik Tidak Ada - - 

5.  Tempat Praktik 

Lainnya 

Tidak Ada - - 
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Tabel 4. 2 Lanjutan 

 

 

No. 

 

Prasarana 

Kondisi Gedung Prodi Arsitektur 

Ada/ 

Tidak Ada 

Lokasi Jumlah 

Ruang 

C. Prasarana Manajemen 

1.  Prasarana Pimpinan Ada Lantai 1 2 Ruang 

2.  Prasarana Tata Usaha Ada Lantai 1 1 Ruang 

3.  Prasarana Rapat Ada Lantai 1 1 Ruang 

4.  Prasarana PPM Tidak Ada - - 

5.  Penjamin Mutu Tidak Ada - - 

D. Prasarana Penunjang 

1.  Tempat Ibadah Ada Lantai 2 1 Ruang 

2.  Ruang Konseling Tidak Ada - - 

3.  Ruang Kesehatan Tidak Ada - - 

4.  Toilet Ada Lantai 

1 dan 2 

6 Ruang 

 

5.  Gudang Ada Lantai 1 1 Ruang 

6.  Kantin Ada Luar Gedung  

7.  Bengkel Tidak Ada - - 

8.  Tempat Parkir Ada Luar Gedung  

 

 

4.2 Analisis Identifikasi Sarana Prasarana Gedung 

Aspek fungsional dalam gedung Program Studi Arsitektur Unimal merujuk 

pada kondisi, dimensi, peletakan, dan keberfungsian ruang-ruang, sarana prasarana 

gedung. Berikut adalah Analisa aspek fungsional pada gedung prodi arsitektur 

Unimal; 

 

4.2.1 Sarana dan Prasarana Akademik Umum 

Berikut merupakan analisa sarana dan prasarana akademik umum dalam 

gedung Program Studi Arsitektur Unimal; 
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1. Ruang Kuliah 

Ruang kuliah adalah ruang tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

secara tatap muka. Kegiatan pembelajaran ini dapat dalam bentuk ceramah, 

diskusi, seminar, tutorial, dan sejenisnya. Selain perkuliahan, ruang kuliah 

juga menjadi tempat untuk diskusi dan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa/i. Ruang kuliah juga digunakan sebagai tempat untuk presentasi 

mahasiswa/i, di mana mereka dapat mempresentasikan proyek-proyek 

desain mereka, tugas-tugas kepada dosen dan rekan sekelas. Ruang kuliah 

juga berfungsi sebagai tempat untuk mengadakan ujian dan evaluasi 

akademik. 

a. Kondisi ruang 

Ruang kuliah merupakan salah satu ruang yang memiliki fungsi cukup 

penting dalam keberlangsungan pembelajaran akademik. Gedung Prodi 

Arsitektur unimal memiliki 3 ruang kuliah yang masing-masing 1 

ruangan di setiap lantai (RK 1 lt.1, RK 2 lt.2, dan RK 3 lt.3).  Dan satu 

ruang kuliah besar di lantai tiga.  

Gambar 4. 8 Kondisi ruang RK. 1, 2, & 3 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat pada RK 1 lt.1 dan RK 2 lt.2 

merupakan ruang yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk 

memenuhi kegiatan pembelajaran akademik, yaitu terdapat kursi 

kuliah, papan tulis, kursi dan meja dosen. Sedangkan di RK 3 lt.3 kursi 

kuliah tidak mencukupi untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

akademik. Pada ruang kuliah besar juga dilengkapi dengan fasilitas 

untuk memenuhi kegiatan pembelajaran akademik, yaitu terdapat kursi 

kuliah, meja, papan tulis, kursi dan meja dosen. 

 

b. Peletakan ruang 

Dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal ruang kuliah berada disetiap 

lantai gedung. Berdasarkan survei terhadap ruang kuliah gedung Prodi 

Arsitektur Unimal untuk mengetahui letak dan bentuk dari ruang kuliah 

terdapat pada gambar denah dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Kondisi ruang kuliah Bersama 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan dari ruang kuliah berada 

disetiap lantai gedung.  

1) Ruang RK. 1 lt.1 berada dilantai satu sisi kiri dibagian belakang 

gedung bersebelahan dengan ruang studio arsitektur I. Peletakan 

ruang kuliah ini sudah cukup baik dan juga menguntungkan 

pengguna gedung karena berada di lantai satu dan mudah diakses. 

2) Ruang RK. 2 lt.2 berada dilantai dua sisi kanan dibagian belakang 

gedung bersebelahan dengan ruang siding dan ruang Studio 

Arsitektur II. Peletakan ruang kuliah ini juga cukup baik dan mudah 

diakses. 

3) Ruang RK. 3 lt.3 berada dilantai tiga sisi kiri bagian tengah gedung 

bersebelahan dengan ruang workshop. Peletakan ruang kuliah ini 

sedikit menyulitkan pengguna gedung karena berada di lantai tiga. 

4) Ruang kuliah besar berada dilantai tiga gedung. Peletakan ruang ini 

juga cukup baik  dengan memaksimalkan pembagian ruang. 

 

 

 

Gambar 4. 10 Denah peletakan ruang kuliah 

(Data penulis, 2023) 
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Keterangan : 

A. Pintu 

B. Papan tulis 

C. Meja dan kursi dosen 

D. Kursi kuliah 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Papan tulis 

C. Meja dan kursi dosen 

D. Kursi kuliah 

E. End stage 

c. Dimensi ruang 

RK. 1&2 memiliki ukuran ruang yang sama, yaitu 9,60m x 7,50m 

dengan luas 72m2. Pada RK. 3 ukuran ruangan lebih kecil dari ruang 

kuliah lainnya yaitu, 7,50m x 6,40m dengan luas 48m2. Pada ruang 

kuliah besar memiliki urkuran 17,55m x 9,60m dengan luas 168,48m2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Dimensi RK. 1 dan 2 

(Data penulis, 2023) 
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Keterangan : 

A. Pintu 

B. Papan tulis 

C. Kursi 

D. Meja dan kursi dosen 

E. Meja  

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja 

C. Kursi 

D. Meja dan kursi dosen 

E. Papan tulis 

Gambar 4. 13 Dimensi RK. 3 

(Data penulis, 2023) 

Gambar 4. 12 Dimensi ruang kuliah besar 

(Data penulis, 2023) 
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Berdasarkan pengukuran terhadap ruang-ruang kuliah, kebutuhan luas 

ruang-ruang kuliah dan ruang kuliah besar gedung prodi arsitektur 

Unimal sudah memenuhi standar jika ditinjau dari rancangan standar 

prasarana ruang kuliah oleh BSNP, 2011.  

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang-ruang kuliah berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi dalam ruang kuliah, yaitu terdapat aktivitas 

dan fasilitas pendukung pembelajaran akademik.  

Berdasarkan pengamatan terhadap ruang-ruang kuliah, RK. 1 dan 2, 

serta ruang kuliah besar dapat difungsikan cukup baik jika ditinjau 

rancangan standar sarana ruang kuliah oleh (BSNP 2011), yaitu dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran secara tatap muka yang terdiri atas 

kursi mahasiswa dengan jumlah sesuai kapasitas ruang, kursi dosen, 

meja dosen. papan tulis, dan proyektor. Pada RK. 1 dan 2 ruang dapat 

menunjang aktivitas pembelajaran akademik, pada ruang kuliah besar 

dapat mendukung kegiatan yang melibatkan banyak mahasiswa/i 

seperti pembelajaran studio desain arsitektur. Ruang-ruang tersebut 

dengan fasilitas sebagai berikut; 

1) RK. 1 dilengkapi dengan fasilitas seperti 2 meja dosen, 40 kursi 

belajar AC 1 PK, proyektor dan 1 buah papan tulis. 

2) RK. 2 dilengkapi dengan fasilitas seperti 1 meja dosen, 30 kursi 

belajar, 30 meja komputer, 1 unit AC, 1 unit proyektor dan 1 buah 

papan tulis. 

3) Ruang kuliah besar dilengkapi dengan fasilitas seperti 2 meja 

dosen, 60 kursi, 60 meja gambar, 2 papan tulis. Jika 

dimaksimalkan, ruangan ini masih mampu menampung hingga 80 

orang. 

Sedangkan untuk RK. 3 tidak difungsikan dengan baik karena tidak 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang mana, kursi tidak 

mencukupi jumlah yang sesuai dengan kapasitas ruang. 
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2. Perpustakaan 

Ruang pustaka di gedung Prodi Arsitektur Unimal berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan informasi terkait dengan bidang arsitektur Ini 

mencakup buku-buku, jurnal, makalah, skripsi dan literatur lainnya 

yang relevan dengan program studi tersebut. Mahasiswa/i dapat 

menggunakan fasilitas ruang pustaka untuk mencari referensi, dan 

bahan bacaan. 

a. Kondisi ruang 

Ruang pustaka Prodi Arsitektur Unimal terbilang kecil untuk 

kapasitas ruang perpustakaan 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada perpustakaan dilengkapi 

dengan beberapa fasilitas untuk memenuhi kegiatan 

memperoleh informasi dan tempat pustakawan mengelola 

perpustakaan, yaitu terdapat buku-buku dan sumber bacaan 

lainnya, serta terdapat kursi, meja baca pengunjung, kursi, meja 

kerja pustakawan, dan rak untuk menyimpan koleksi buku. 

 

b. Peletakan Ruang 

Dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal perpustakaan berada 

dilantai dua gedung disisi kiri bagian tengah gedung 

bersebelahan dengan ruang Studio Arsitektur II dan toilet. 

Gambar 4. 14 Kondisi perpustakaan 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Untuk mengetahui letak dan bentuk dari perpustakaan gedung 

Prodi Arsitektur terdapat pada gambar denah dibawah ini. 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan perpustakaan berada 

dilokasi yang mudah dijangkau oleh mahasiswa/i, dosen, dan 

staf. Lokasi perpustakaan juga terletak berdekatan dengan 

sumber belajar lainnya seperti laboratorium, dan ruang studio 

desain, berdasarkan hal ini, peletakan ruang perpustakaan sudah 

cukup baik jika ditinjau rancangan standar prasarana 

perpustakaan oleh BSNP, 2011 yaitu terletak di tempat yang 

strategis dalam kampus agar mudah dicapai. 

 

 

 

Gambar 4. 15 Denah peletakan perpustakaan 

(Data penulis, 2023) 
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c. Dimensi ruang 

Perpustakaan memiliki ukuran ruang yang kecil, yaitu, 7,50m x 

3,20m dengan luas 24m2.  

 

Berdasarkan pengukuran terhadap perpustakaan, kebutuhan 

luas perpustakaan gedung prodi arsitektur Unimal jauh 

memenuhi standar jika ditinjau dari rancangan standar prasarana 

perpustakaan oleh BSNP, 2011.  

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau perpustakaan berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi dalam perpustakaan, yaitu terdapat 

pengunjung perpustakaan yang aktif, pengelola pustaka, dan 

koleksi buku-buku pada perpustakaan.  

Berdasarkan pengamatan terhadap perpustakaan, 

perpustakaan tidak difungsikan dengan baik jika ditinjau 

rancangan standar sarana perpustakaan oleh (BSNP 2011), yang 

mana dalam perpustakaan tidak banyak mahasiswa/i yang 

mengunjungi perpustakaan. Selain itu, sedikitnya pengunjung 

perpustakaan juga dikarenakan dimensi ruang yang sangat kecil 

sehingga tidak mampu menampung sejumlah besar pengunjung. 

Fasilitas dan kelengkapan koleksi buku-buku perpustakaan juga 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja pustakawan 

C. Rak buku 

D. Raku buku 

E. Meja pengunjung 

Gambar 4. 16 Dimensi perpustakaan 

(Data penulis, 2023) 
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tidak memenuhi standar sarana perpustakaan, yaitu sebagai 

berikut; 

1) Hanya memiliki paling banyak 2 judul buku teks/matakuliah 

2) Hanya memiliki 398 judul buku 

3) Hanya terdapat buku studi, laporan tugas studio desain akhir, 

dan naskah skripsi 

4) Tidak ada majalah, surat kabar, dan bahan buku lainnya 

(multimedia) 

5) Tidak tersedianya perangkat lunak (komputer) 

6) Hanya ada buku inventaris koleksi perpustakaan, dan 

beberapa tajuk subjek yang hanya tertera pada rak kumpulan 

naskah skripsi 

 

3. Ruang Dosen 

Ruang dosen juga dapat berfungsi sebagai tempat dosen bekerja dan 

istirahat serta menerima tamu, baik mahasiswa maupun tamu 

lainnya. Ruang dosen juga berfungsi sebagai tempat istirahat bagi 

dosen, dan aktivitas yang memerlukan ketenangan dan focus, serta 

untuk bersantai sejenak atau mendapatkan privasi saat diperlukan. 

a. Kondisi ruang 

Ruangan ini merupakan ruang-ruang tersusun dan berbatas yang 

berada didalam sebuah ruangan yang luas. Ruangan ini 

berjumlah 15 ruang.  

 
Gambar 4. 17 Kondisi ruang dosen 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat pada ruang dosen dilengkapi 

dengan beberapa fasilitas sebagai tempat dosen bekerja dan 

istirahat serta menerima tamu. Di ruang dosen terdapat kursi, 

meja, dan lemari untuk menyimpan perlengkapan dosen. 

 

b. Peletakan ruang 

Dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal, ruang dosen berada  

dilantai satu. Untuk mengetahui letak dan bentuk dari 

perpustakaan gedung Prodi Arsitektur terdapat pada gambar 

denah dibawah ini. 

 

Gambar 4. 18 Denah ruang dosen 

(Data penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan ruang dosen ini sudah 

cukup baik, berada di area yang mendukung privasi dosen dan 

mudah dijangkau.   

 

c. Dimensi ruang 

Ruang dosen memiliki ukuran masing-masing ruang 2,30m x 

1,80m dengan masing-masing luas ruangan adalah 4,14m2.  

 

Berdasarkan pengukuran terhadap ruang dosen, kebutuhan luas 

ruang dosen gedung prodi arsitektur Unimal sudah memenuhi 

standar jika ditinjau dari rancangan standar prasarana 

perpustakaan oleh BSNP, 2011. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang-ruang dosen berfungsi atau tidak, dapat diamati 

dari beberapa hal yang terjadi dalam ruang dosen, yaitu dapat 

mendukung kegiatan dosen menulis, membaca, memeriksa dan 

memberikan konsultasi. Berdasarkan pengamatan terhadap 

ruang-ruang dosen, ruang dosen dapat difungsikan cukup baik 

jika ditinjau rancangan standar sarana ruang kuliah oleh (BSNP 

2011), yaitu dapat menunjang kegiatan dosen menulis, 

membaca, memeriksa dan memberikan konsultasi yang terdiri 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Lemari 

C. Meja dan kursi 

Gambar 4. 19 Dimensi ruang dosen 

(Data penulis, 2023) 
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kursi, meja, lemari yang dapat dikunci untuk menyimpan 

perlengkapan persiapan dan pelaksanaan kegiatan dosen.  

 

4. Ruang Bersama 

Berfungsi sebagai wadah untuk berbagai kegiatan informal 

mahasiswa yang mendukung kegiatan pembelajarannya. Ruang 

bersama dapat berupa ruang diskusi, ruang duduk, ruang berkumpul 

dan bentuk-bentuk ruang lainnya. 

a. Kondisi ruang 

Ruang ini adalah area pertama yang ditemui sebagai titik masuk 

utama ke gedung arsitektur Unimal. Area ini juga berfungsi 

sebagai tempat untuk menampilkan karya seni mahasiswa/i 

Prodi Arsitektur Unimal. Area biasanya menjadi tempat untuk 

berkomunikasi secara informal antara mahasiswa/i, pengajar, 

dan staff. Ini dapat menciptakan lingkungan sosial yang positif 

dan memfasilitasi pertukaran informasi. 

 

Gambar 4. 20 Kondisi ruang Bersama 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat pada area ini dilengkapi dengan 

beberapa bangku tunggu, rak dan beberapa dekorasi hasil karya 

mahasiswa/i arsitektur untuk mendukung kegiatan berkumpul 

dan memfasiltasi pertukaran informasi. 

 

b. Peletakan ruang 

Ruang bersama merupakan area penting. Peletakan ruang 

bersama ini perlu dipertimbangkan secara hati-hati karena ruang 

ini menjadi tempat pertama yang dilihat dan digunakan oleh 

pengunjung, mahasiswa, dosen, serta staf. Dalam gedung Prodi 

Arsitektur Unimal, ruang bersama berada dilantai satu. Untuk 

mengetahui letak dan bentuk dari perpustakaan gedung Prodi 

Arsitektur terdapat pada gambar denah dibawah ini. 

Gambar 4. 21 Denah ruang Bersama 

(Data penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan ruang bersama ini 

sudah cukup baik, berada dilantai satu di bagian depan tepat 

setelah pintu masuk berada diantara ruang administrasi dan 

ruang dosen. Lokasi area ini mudah ditemukan dan diakses 

karena terletak di pintu masuk utama kampus. 

 

c. Dimensi ruang 

Ruang bersama memiliki ukuran ruang 6,40m x 5,10m dengan 

luas 32,64m2. 

 

Berdasarkan pengukuran terhadap ruang bersama, kebutuhan 

luas ruang bersama gedung prodi arsitektur Unimal tidak 

memenuhi standar jika ditinjau dari rancangan standar prasarana 

ruang bersama oleh BSNP, 2011 yaitu minimum luas ruang 

bersama adalah 40m2. 

 

 

 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Bangku tunggu 

C. Rak dekorasi 

D. Pintu ke ruang dosen 

E. Pintu ke ruang administrasi 

F. Laci 

G. Bangku tunggu 

H. Tangga 

I. Meja maket 

J. Bangku tunggu 

K. Koridor 

Gambar 4. 22 Dimensi ruang Bersama 

(Data penulis, 2023) 
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d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang bersama berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi diruang berasama, yaitu dapat 

mendukung berbagai kegiatan informal mahasiswa yang berupa 

diskusi, duduk menunggu, berkumpul, dan bertukar informasi. 

Berdasarkan pengamatan terhadap ruang bersama, ruang 

bersama dapat difungsikan cukup baik jika ditinjau dari 

rancangan standar sarana ruang kuliah oleh (BSNP 2011), yaitu 

dapat menunjang kegiatan berkumpul, duduk, dan bertukar 

informasi yang terdiri bangku tunggu dan koneksi internet. 

 

4.2.2 Sarana dan Prasarana Akademik Khusus 

Berikut merupakan analisa sarana dan prasarana akademik khusus 

dalam gedung Program Studi Arsitektur Unimal; 

1. Laboratorium Komputasi 

Laboratorium komputasi digunakan untuk melakukan proses 

pembelajaran perkuliahan komputasi arsitektur yang menggunakan 

perangkat lunak komputer khusus. 

a. Kondisi ruang 

Laboratorium komputasi dilengkapi dengan perangkat keras khusus 

yang mendukung kebutuhan perangkat lunak arsitektur yang 

kompleks.  

 

Gambar 4. 23 Kondisi laboratorium komputasi 

(Dokumentasi penulis, 2023) 



61 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada laboratorium dilengkapi 

dengan perangkat komputer, meja, kursi, proyektor, papan tulis, 

mesin printer, dan koneksi internet untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran komputasi arsitektur yang menggunakan perangkat 

komputer khusus untuk mengoperasi perangkat lunak desain, dan 

mencetak 2D/3D printing. 

 

b. Peletakan ruang 

Dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal, laboratorium komputasi 

berada dilantai dua sisi kiri bagian depan gedung bersebelahan 

dengan ruang SDAA II. Untuk mengetahui letak dan bentuk dari 

perpustakaan gedung Prodi Arsitektur terdapat pada gambar denah 

dibawah ini. 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan laboratorium ini sudah 

cukup baik, berada dilantai dua yang mudah diakses dan dituju.  

Gambar 4. 24 Denah laboratorium komputasi 

(Data penulis, 2023) 
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c. Dimensi ruang 

Laboratorium komputasi memiliki ukuran ruang yang sama dengan 

ukuran ruang kuliah, yaitu 9,60m x 7,50m dengan luas 72m2. 

 

Berdasarkan pengukuran terhadap laboratorium komputasi, 

kebutuhan luas laboratorium komputasi gedung prodi arsitektur 

Unimal sudah memenuhi standar jika ditinjau dari rancangan standar 

prasarana laboratorium oleh BSNP, 2011. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau laboratorium komputasi berfungsi atau tidak, dapat 

diamati dari beberapa hal yang terjadi dilaboratorium komputasi, 

yaitu dapat mendukung kegiatan pembelajaran komputasi arsitektur 

yang menggunakan perangkat komputer khusus untuk mengoperasi 

perangkat lunak desain, dan mencetak 2D/3D printing. 

Berdasarkan pengamatan terhadap laboratorium komputasi, 

laboratorium komputasi dapat difungsikan cukup baik jika ditinjau 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Kursi 

C. Meja komputer 

D. Meja pengawas lab. 

Gambar 4. 25 Dimensi laboratorium komputasi 

(Data penulis, 2023) 
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dari rancangan standar sarana ruang kuliah oleh (BSNP 2011), yaitu 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran komputasi arsitektur yang 

menggunakan perangkat komputer khusus untuk mengoperasi 

perangkat lunak desain. 

 

2. Ruang Studio 

Ruang studio arsitektur adalah tempat di mana mahasiswa/i belajar dan 

melakukan praktik desain arsitektur.  

a. Kondisi ruang 

Ruang studio merupakan salah satu ruang yang sangat penting dalam 

studi akademik arsitektur. Gedung prodi arsitektur Unimal memiliki 

5 ruang studio desain, 2 diantaranya adalah ruang studio desain 

arsitekur akhir (SA I, SA II, SA III, dan Ruang SDAA I-II). 

 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada SA I, SA II, dan SA III 

merupakan ruang yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk 

memenuhi kegiatan praktik desain, yaitu terdapat kursi, meja, papan 

Gambar 4. 26 Kondisi ruang SA. I, II, III, & IV 

(Dokumentasi penulis, 2023) 

Gambar 4. 27 Kondisi ruang Studio Desain Arsitektur Akhir 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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tulis, kursi dan meja dosen. Pada ruang SDA A I&II merupakan 

ruang yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk memenuhi 

kegiatan praktik desain, yaitu terdapat meja dan unit komputer, AC, 

dan proyektor. 

 

b. Peletakan ruang 

Dalam gedung Prodi Arsitektur Unimal ruang studio berada disetiap 

lantai gedung. Berdasarkan survei terhadap ruang studio gedung 

Prodi Arsitektur Unimal untuk mengetahui letak dan bentuk dari 

ruang studio terdapat pada gambar denah dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan dari ruang kuliah berada 

disetiap lantai gedung.  

1) Ruang S.A 1 lt.1 berada dilantai satu sisi kanan bagian belakang 

gedung bersebelahan dengan ruang kuliah 1. Peletakan ruang 

studio ini sudah cukup baik dan juga menguntungkan pengguna 

gedung karena berada di lantai satu dan mudah diakses. 

Gambar 4. 28 Denah ruang Studio Arsitektur 

(Data penulis, 2023) 
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2) Ruang S.A 2 lt.2 berada dilantai dua sisi kiri bagian belakang 

gedung, bersebelahan dengan ruang sidang dan perpustakaan.  

Peletakan ruang studio ini juga cukup baik dan mudah diakses. 

3) Ruang RK. 3 lt.3 berada dilantai tiga sisi kiri bagian depan 

gedung bersebelahan dengan ruang himpunan. Peletakan ruang 

studio ini sedikit menyulitkan pengguna gedung karena berada di 

lantai tiga. 

4) Ruang SDAA I&II berada dilantai dua sisi kanan dan sisi tengah 

bagian depan gedung diantara ruang pustaka dan ruang 

komputasi. Peletakan ruang ini juga cukup baik dengan 

meletakkan dua ruang yang berbeda secara bersebelahan. 

 

c. Dimensi ruang 

Seluruh ruang studio memiliki ukuran ruang yang sama, yaitu 9,60m 

x 7,50m dengan luas 72m2.  

 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Papan tulis 

C. Meja dan kursi dosen 

D. Meja 

E. Kursi 

Gambar 4. 29 Dimensi ruang SA. I 

(Data Penulis, 2023) 
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Keterangan : 

A. Pintu 

B. Papan tulis 

C. Meja dan kursi dosen 

D. Meja 

E. Kursi 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja dan kursi dosen 

C. Papan tulis 

D. Kursi kuliah 

Gambar 4. 31 Dimensi ruang SA. II 

(Data penulis, 2023) 

Gambar 4. 30 Dimensi ruang SA. III 

(Data penulis, 2023) 
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Berdasarkan pengukuran terhadap ruang-ruang studio, kebutuhan 

luas ruang-ruang studio gedung prodi arsitektur Unimal sudah 

memenuhi standar jika ditinjau dari rancangan standar prasarana 

ruang kuliah oleh BSNP, 2011. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang-ruang studio berfungsi atau tidak, dapat diamati 

dari beberapa hal yang terjadi dalam ruang kuliah, yaitu terdapat 

aktivitas dan fasilitas pendukung pembelajaran akademik serta 

praktik desain. Berdasarkan pengamatan terhadap ruang-ruang SA I, 

SA II, SA III, dan ruang SDAA I-II dapat difungsikan cukup baik 

jika ditinjau rancangan standar sarana ruang studio oleh (BSNP 

2011), Ruang-ruang tersebut dengan fasilitas sebagai berikut; 

1) Ruang S.A 1 lt.1 dilengkapi dengan 2 meja dosen, 40 kursi 

belajar AC 1 PK, proyektor dan 1 buah papan tulis. 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja dan kursi 

C. Papan tulis 

Gambar 4. 32 Dimensi ruang SDA Akhir 

(Data penulis, 2023) 
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2) Ruang S.A 2 lt. 2 dilengkapi dengan fasilitas seperti 1 meja 

dosen, 30 kursi belajar, 30 meja komputer, 1 unit AC, dan 1 buah 

papan tulis 

3) Ruang S.A 3 lt. 3 hanya dilengkapi dengan fasilitas seperti meja 

dosen, 40 kursi belajar, dan papan tulis. 

4) Ruang SDAA I&II dilengkapi dengan fasilitas seperti 14 meja 

komputer, 14 kursi, 14 unit komputer, 2 unit AC, 1 unit 

proyektor, dan 1 papan tulis 

 

4.2.3 Sarana dan Prasarana Manajemen 

Berikut merupakan analisa sarana dan prasarana manajemen dalam 

gedung Program Studi Arsitektur Unimal; 

1. Ruang Ketua Prodi 

Ruang ketua prodi berfungsi sebagai pusat dari aktivitas kepemimpinan 

Prodi Arsitektur, dan sebagai tempat pertemuan dengan tamu lainnya. 

a. Kondisi ruang 

Ruang ketua prodi adalah ruangan atau kantor bagi ketua program. 

Ruangan ini digunakan oleh ketua prodi untuk melaksanakan tugas-

tugas administratif, koordinasi, perencanaan kurikulum, pertemuan 

dengan mahasiswa, staf, atau tamu, serta untuk menajemen terkait 

program studi yang dipimpinnya. Pada ruang ketua prodi dilengkapi 

dengan beberapa fasilitas untuk memenuhi aktivitas kepemimpinan 

terkait program studi yang dipimpinnya, yaitu terdapat meja kerja, 

kursi, lemari penyimpanan dokumen, dan area untuk pertemuan atau 

diskusi kecil. 

b. Peletakan ruang 

Peletakan ruang Ketua Prodi berada didalam ruang administrasi 

lantai satu. Berdasarkan survei terhadap ruang studio gedung Prodi 

Arsitektur Unimal untuk mengetahui letak dan bentuk dari ruang 

Ketua Prodi terdapat pada gambar denah dibawah ini. 
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Dari gambar diatas dapat dilihat peletakan ruang Ketua Prodi berada 

dilantai satu gedung. Lokasi ruang yang mudah dijangkau dengan 

baik yang memungkinkan untuk berinteraksi dengan siswa, staf, dan 

pihak lain dengan mudah. Letak ruang berada di dalam ruang 

administrasi yang memberikan ruang kerja yang aman dan privasi 

bagi ketua prodi. 

 

c. Dimensi ruang 

Ruang Ketua Prodi memiliki ukuran 2,50m x 2m dengan luas ruang 

5m2. Berdasarkan standar yang dijelaskan dalam prasarana ruang 

pimpinan dalam BSNP, 2011 yaitu, standar ruang pimpinan memiliki 

Gambar 4. 33 Denah ruang pimpinan 

(Data penulis, 2023) 
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luas minimum 12m2/pimpinan dan lebar minimum 3m, bahwasanya 

kebutuhan luas ruang Ketua Prodi masih belum memenuhi standar. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang Ketua Prodi berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi didalam ruang Ketua Prodi, yaitu dapat 

mendukung aktivitas kepemimpinan Ketua Prodi Arsitektur, dan 

sebagai tempat pertemuan dengan tamu lainnya. Berdasarkan 

pengamatan terhadap ruang Ketua Prodi Arsitektur, ruangan dapat 

difungsikan cukup baik jika ditinjau dari rancangan standar sarana 

ruang Ketua Prodi oleh (BSNP 2011), yaitu dapat menunjang 

pimpinan dalam bekerja, menerima tamu terbatas, dan melakukan 

rapat kecil yang terdapat meja kerja yang cukup untuk menampung 

peralatan kerja, lemari yang dapat menyimpan dokumen dan 

peralatan, kursi yang nyaman untuk Ketua Prodi dan pengunjung, 

serta terdapat koneksi internet untuk mengolah data. 

 

2. Ruang administrasi 

Ruang administrasi berfungsi sebagai pusat operasional untuk semua 

aktivitas administratif di program studi arsitektur, seperti pengelolaan 

Gambar 4. 34 Dimensi ruang pimpinan 

(Data penulis, 2023) 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja dan kursi tamu 

C. Meja dan kursi staf 

D. Ruang Pimpinan 

E. Ruang Sekretaris 

F. Kursi dan meja sekretaris 

G. Kursi dan meja pimpinan 
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berkas, catatan, dan data-data penting terkait dengan mahasiswa/i, 

pengajar, staf, dan kegiatan akademik 

a. Kondisi ruang 

Ruang administrasi merupakan tempat yang berperan dalam 

pengumpulan, pemeliharaan, dan pengelolaan data akademik 

mahasiswa/i, termasuk catatan nilai, transkrip, dan informasi pribadi 

mahasiswa/i Prodi Arsitektur. Ruangan ini merupakan tempat 

mengurus pengelolaan fasilitas dan inventaris di gedung prodi 

arsitektur Unimal, seperti perangkat teknologi, dan kebutuhan 

administratif lainnya. Ruang administrasi juga bertanggung jawab 

untuk mengurus perizinan dan dokumen resmi yang terkait dengan 

program studi, seperti pengajuan izin penyelenggaraan kegiatan 

akademik atau administratif.  

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada ruang administrasi merupakan 

ruang yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk memenuhi 

kegiatan operasional administrasi, yaitu terdapat kursi kerja dan 

meja setengah biro untuk setiap staf administrasi, kursi untuk tamu, 

serta terdapat lemari/cabinet untuk menyimpan dokumen dan 

peralatan penting. 

 

b. Peletakan ruang 

Ruangan ini berada dilantai 1 sisi kiri bagian depan gedung 

bersebelahan dengan ruang dosen. Berdasarkan survei terhadap 

Gambar 4. 35 Kondisi ruang administrasi 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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ruang studio gedung Prodi Arsitektur Unimal untuk mengetahui 

letak dan bentuk dari ruang Ketua Prodi terdapat pada gambar denah 

dibawah ini. 

 

 

Lokasi ruang administrasi mudah dijangkau oleh mahasiswa, dosen, 

serta pengunjung karena berada di lantai satu gedung dan dekat 

dengan akses utama gedung. Ruang administrasi juga terhubung 

dengan ruang Ketua Prodi yang memudahkan koordinasi dan 

komunikasi. 

 

c. Dimensi ruang 

Ruang administrasi memiliki ukuran 6,40m x 5,25m dengan luas 

ruang 33,6m2. Berdasarkan standar yang dijelaskan dalam prasarana 

ruang administrasi dalam BSNP, 2011 yaitu, standar ruang 

Gambar 4. 36 Denah ruang administrasi 

(Data penulis, 2023) 
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administrasi memiliki luas minimum ruang administrasi adalah 48 

m2 dengan lebar minimum 6m, bahwasanya kebutuhan luas ruang 

administrasi masih kurang memenuhi standar. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang administrasi berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi didalam ruang administrasi, yaitu dapat 

mendukung aktivitas administratif program studi. Berdasarkan 

pengamatan terhadap ruang administrasi, ruangan dapat difungsikan 

cukup baik jika ditinjau dari rancangan standar sarana ruang 

administrasi oleh (BSNP 2011), yaitu dapat menunjang kegiatan 

administrative yang dilengkapi dengan 2 unit komputer, 2 meja 

komputer, 1 meja panjang, 1 unit meja kerja, kursi untuk setiap staf 

dan tamu, dispenser, 2 unit mesin print, 3 lemari penyimpanan, 1 unit 

AC, dan 1 set alat pengeras suara serta terdapat control CCTV. 

 

3. Ruang rapat 

Ruang rapat adalah ruangan khusus yang disediakan untuk kegiatan 

rapat, diskusi, atau pertemuan antara dosen, staf akademik. Ruang ini 

dirancang untuk mendukung kolaborasi, perencanaan akademis, diskusi 

Gambar 4. 37 Dimensi ruang administrasi 

(Data penulis, 2023) 

Keterangan : 

H. Pintu 

I. Meja dan kursi tamu 

J. Meja dan kursi staf 

K. Ruang Pimpinan 

L. Ruang Sekretaris 

M. Kursi dan meja sekretaris 

N. Kursi dan meja pimpinan 
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mengenai kurikulum, evaluasi, dan pertemuan lain yang berkaitan 

dengan kegiatan akademik. 

 

a. Kondisi ruang 

Ruangan ini sering menjadi tempat para dosen berkumpul untuk 

mengadakan rapat atau pertemuan internal untuk membahas isu-isu 

akademik, mengkoordinasi kegiatan pengajaran, atau merencanakan 

program dan proyek lainnya. Ruangan ini juga digunakan untuk 

pengelolaan kegiatan seputar kelas, seperti menyimpan catatan 

perkuliahan, mempersiapkan bahan ajar, dan mengatur jadwal 

pengajaran. Ruangan ini juga menjadi wadah komunikasi antar 

dosen, baik dalam hal akademik maupun non-akademik. Hal ini 

memungkinkan pertukaran ide, kolaborasi, dan sharing pengetahuan 

di antara rekan sejawat. Ruangan ini terkadang juga digunakan 

sebagai tempat kegiatan asistensi atau konsultasi tugas antara dosen 

dan mahasiswa/i yang terkait. 

Gambar 4. 38 Kondisi ruang rapat 

(Dokumentasi penulis, 2023) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat pada ruang rapat merupakan ruang 

yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk memenuhi kegiatan 

pertemuan, yaitu terdapat meja dan kursi dengan jumlah sesuai 

kapasitas ruang. 

 

b. Peletakan ruang 

Ruang rapat berada dilantai 1 sisi kanan bagian depan gedung 

bersebelahan dengan ruang administrasi. Berdasarkan survei 

terhadap ruang studio gedung Prodi Arsitektur Unimal untuk 

mengetahui letak dan bentuk dari ruang Ketua Prodi terdapat pada 

gambar denah dibawah ini. 

 

Gambar 4. 39 Denah ruang rapat 

(Data penulis, 2023) 
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Dari gambar, peletakan ruang rapat sudah strategis dan mudah 

diakses oleh pimpinan, dosen, dan staf, serta tamu ataupun 

mahasiswa. Peletakan ruang rapat yang mudah diakses karena 

berada di area utama kampus. Ruang rapat juga mudah diakses oleh 

semua pihak karena tidak ada hambatan seperti tangga. 

 

c. Dimensi ruang 

Ruang rapat memiliki ukuran 7m x 4,50m dengan luas ruang 31,5m2. 

Berdasarkan standar yang dijelaskan dalam prasarana ruang rapat 

dalam BSNP, 2011 yaitu, standar ruang rapat memiliki luas 

minimum 48 m2, lebar minimum adalah 6 m, bahwasanya kebutuhan 

luas ruang rapat masih belum memenuhi standar. 

 

d. Keberfungsian ruang 

Meninjau ruang rapat berfungsi atau tidak, dapat diamati dari 

beberapa hal yang terjadi didalam ruang rapat, yaitu dapat 

mendukung kegiatan pertemuan akademik. Berdasarkan 

pengamatan terhadap ruang rapat, ruangan dapat difungsikan cukup 

baik jika ditinjau dari rancangan standar sarana ranag rapat oleh 

(BSNP 2011), yaitu dapat menunjang kegiatan pertemuan yang 

Gambar 4. 40 Dimensi ruang rapat 

(Data penulis, 2023) 

Keterangan : 

A. Pintu 

B. Meja dan kursi rapat 

C. Ruang pribadi dosen 

D. Ruang pribadi dosen 
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dilengkapi dengan meja rapat, 4 unit AC, 11 kursi, 4 filling kabinet, 

lemari besi, 11 lemari meja gambar, proyektor, mesin print, dan 1 

unit dispenser. 

 

 

4.3  Analisis Prasarana Akademik 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam proses belajar, 

salah satunya fasilitas fisik. Fasilitas fisik berperan penting terhadap jalannya 

proses belajar mengajar. Dalam hal ini, Analisa dilakukan dengan menganalisis 

fasilitas fisik terkait ruang-ruang yang digunakan untuk kegiatan perkuliahan, serta 

menganalisis pola tempat duduk dan mengukur tingkat kecukupan prasarana ruang 

kelas. 

 

4.3.1 Pola Penyusunan Tempat Duduk Ruang Kelas 

Pola tempat duduk di ruang kelas dapat bervariasi tergantung pada 

ukuran ruangan, jumlah mahasiswa, dan pembelajaran. Pola tempat duduk 

dapat dipengaruhi oleh jenis pelajaran yang diajarkan, gaya pengajaran, serta 

mahasiswa. Adapun strategi yang baik adalah mengadaptasi pola tempat duduk 

agar mendukung pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

1. Pola tempat duduk ruang kuliah 

Pada ruang-ruang kuliah digedung prodi arsiteltur terdapat 3 ruang 

kuliah dan 1 ruang kuliah besar. Berikut merupakan denah ruang-ruang 

kuliah dan ruang kuliah besar. 
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Dari penataan kursi dan meja pada ruang kuliah. Penataan pada RK.1 

dan 2 menggunakan tipe rectangle. Penataan tipe pola rectangle di ruang 

kuliah dengan meletakkan meja dan kursi dalam pola persegi panjang 

memang sering digunakan karena dapat menampung jumlah mahasiswa 

yang banyak dan memberikan ruang yang cukup untuk interaksi antara 

dosen dan mahasiswa. Namun, ada beberapa pertimbangan terkait penataan 

ruang kuliah dengan pola ini. Melewati papan tulis untuk masuk ke ruang 

kelas dapat mengganggu proses belajar-mengajar. Mahasiswa mungkin 

terganggu ketika ada yang masuk atau keluar ruangan, terutama jika ada 

kebisingan atau gangguan visual dari pintu masuk. Penempatan meja dosen 

berhadapan langsung dengan pintu masuk memungkinkan dosen untuk 

dengan mudah memperhatikan mahasiswa saat mereka memasuki ruang 

kelas. Namun, hal ini juga dapat mengganggu fokus dosen saat ada 

gangguan dari pintu masuk. Penempatan meja dosen di depan pintu dapat 

membatasi gerakan alami dosen di ruang kelas. Sementara itu, posisi dosen 

yang berhadapan langsung dengan pintu masuk dapat memengaruhi 

interaksi dan komunikasi dalam kelas. 

 

Gambar 4. 41 Pola susunan tempat duduk RK.1 dan 2 

(Data penulis, 2023) 
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Dari penataan kursi dan meja pada penataan RK.3, penataan kursi dan 

meja terlihat tidak menerapkan tipe manapun. Penataan kursi dan meja pada 

RK.3 dilakukan dengan menyesuaikan luas, bentuk, dan kapasitas ruang. 

Penataan kursi dan meja yang dilakukan dengan menyesuaikan luas, bentuk, 

dan kapasitas ruang tanpa mengikuti pola tipe tertentu seringkali disebut 

sebagai penataan fleksibel atau penataan bebas. Penataan ini 

mempertimbangkan faktor-faktor ruang secara langsung, seperti luas ruang, 

bentuk ruangan, serta kebutuhan khusus dalam kapasitasnya. 

Penataan fleksibel seperti ini sering digunakan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan ruang, terutama jika ruangan memiliki bentuk atau ukuran 

yang tidak lazim. Hal ini memungkinkan untuk menyesuaikan penempatan 

meja dan kursi agar sesuai dengan ruang yang ada dan memberikan 

kenyamanan serta fungsionalitas yang optimal. Penataan seperti ini juga 

dapat menyesuaikan penempatan kursi dan meja sesuai dengan kebutuhan 

ruang, sehingga bisa mengakomodasi jumlah mahasiswa yang berbeda-beda 

atau kegiatan yang spesifik. Selain itu, juga dapat memaksimalkan ruang 

yang ada, bahkan jika ruangan memiliki bentuk atau ukuran yang tidak 

biasa. 

Penataan bebas seperti ini juga dapat menimbulkan beberapa tantangan 

seperti penataan yang tidak terstruktur dapat mengakibatkan ketidakrapihan 

Gambar 4. 42 Pola susunan tempat duduk RK.3 

(Data penulis, 2023) 
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atau kurangnya keseragaman di ruang kelas. Kemudian bisa membutuhkan 

waktu lebih lama untuk menata ulang ruangan setiap kali ada perubahan 

dalam kebutuhan ruang. 

 

 

Dari penataan kursi dan meja pada ruang kuliah besar, penataan kursi 

dan meja menggunakan tipe pola conference. Pola bersusun yang 

berkeliling dengan 1 titik acuan di tengah. Pola seperti ini cocok digunakan 

untuk ruang yang membutuhkan banyak diskusi. Tata letak ini 

memungkinkan semua mahasiswa duduk dalam jarak yang relatif sama dari 

titik pusat, memfasilitasi diskusi dan interaksi yang lebih mudah antara 

mahasiswa. Dalam pola ini, lebih mudah bagi mahasiswa untuk membentuk 

kelompok kecil dan berdiskusi dalam grup. Dengan menghadap satu sama 

lain, Mahasiswa lebih cenderung terlibat dalam diskusi, pertukaran ide, dan 

aktivitas kelompok lainnya. Pola ini juga mendorong model pembelajaran 

yang aktif dan kolaboratif karena mempromosikan partisipasi setiap 

mahasiswa. 

  

Gambar 4. 43 Pola susunan tempat duduk ruang kuliah besar 

(Data penulis, 2023) 
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Namun, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan terkait penggunaan 

pola conference di ruang kuliah besar, 

a. Keterbatasan kapasitas 

Pada ruang kuliah besar, tata letak ini mungkin memiliki keterbatasan 

dalam kapasitas maksimum ruang tergantung pada ukuran meja dan 

ruang yang tersedia. 

b. Pengelolaan ruang yang efisien 

Perlu memperhatikan pengaturan ruang agar tidak terjadi kebingungan 

atau hambatan dalam keluar masuk mahasiswa. 

c. Pemandangan ke papan tulis 

Dalam beberapa hal, pola conference dapat membuat beberapa 

mahasiswa duduk terlalu jauh dari papan tulis atau area presentasi. 

 

2. Pola Tempat Duduk Ruang Studio 

Pada ruang-ruang studio digedung prodi arsiteltur terdapat 3 ruang 

studio dan 1 ruang khusus studio desain arsitektur akhir. Berikut denah 

ruang-ruang studio arsitektur dan ruang studio arsitektur akhir. 

 

Gambar 4. 44 Pola susunan tempat duduk ruang SA. I dan II 

(Data penulis, 2023) 
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Dari penataan kursi dan meja pada ruang studio. Penataan pada Ruang 

SA. I dan II   menggunakan tipe conference. Pola bersusun yang berkeliling 

dengan 1 titik acuan di tengah. Namun, disisi kanan dan kiri, penyusunan 

meja dan kursi membelakangi kursi dosen. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

yang duduk disisi tersebut akan sedikit kesulitan saat dosen sedang 

menjelaskan materi perkuliahan  

Penataan kursi dan meja dalam pola conference pada ruang studio 

menghadapi tantangan tertentu, terutama jika ada mahasiswa yang duduk di 

sisi kanan atau kiri dan menghadap belakang ke arah dosen. Hal ini dapat 

mengganggu pengalaman belajar mahasiswa dan mengurangi interaksi 

mereka dengan dosen serta pemahaman terhadap materi perkuliahan. 

Beberapa pertimbangan yang perlu dipertimbangkan untuk mengatasi 

masalah ini termasuk: 

a. Rotasi atau penataan kursi yang berbeda 

Memutar kursi di sisi kanan dan kiri sedikit ke arah tengah atau 

memposisikan meja sedikit miring ke arah dosen dapat membantu 

mahasiswa di sisi tersebut untuk lebih menghadap ke depan dan 

mendengarkan dengan lebih baik. 

b. Pertimbangkan penggunaan media tambahan 

Jika ada materi visual atau presentasi yang digunakan oleh dosen, 

pastikan bahwa materi tersebut juga dapat diakses oleh mahasiswa dari 

berbagai sudut di ruangan. Ini bisa melalui penggunaan layar proyeksi 

besar atau teknologi yang memungkinkan tampilan materi belajar dari 

berbagai sudut. 

c. Perencanaan ulang tata letak ruang 

Jika memungkinkan, pertimbangkan untuk menyesuaikan tata letak 

ruangan agar lebih memungkinkan mahasiswa di semua sudut ruangan 

untuk melihat dan mendengar dengan lebih baik. Ini bisa berarti 

mengubah posisi dosen, memindahkan peralatan atau meja, atau 

menyesuaikan tata letak kursi. 
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d. Interaksi dosen yang aktif 

Dosen dapat mengambil inisiatif untuk berinteraksi secara langsung 

dengan mahasiswa yang duduk di sisi kanan dan kiri, memastikan bahwa 

mereka juga terlibat dalam diskusi kelas dan mendapatkan kesempatan 

untuk bertanya. 

 

Dari penataan kursi dan meja pada ruang studio diatas. Penataan 

pada Ruang SDAA menggunakan pola round tables, yaitu pola bersusun 

dari beberapa pola yang sama dengan beberapa titik acuan. Pola seperti ini 

cocok digunakan pada ruang studio. 

Pola round tables atau round tables  adalah tata letak kursi dan meja yang 

biasanya digunakan dalam ruang pertemuan atau ruang studio untuk 

mendorong kolaborasi, diskusi, dan interaksi antara peserta. Pola ini terdiri 

dari beberapa kelompok round tables  dengan beberapa titik acuan yang 

mungkin terdapat di ruang studio. 

Gambar 4. 45 Pola susunan tempat duduk ruang SDA Akhir 

(Data penulis, 2023) 
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Penggunaan pola round tables dalam ruang studio memiliki beberapa 

keuntungan yang bisa menjadi cocok untuk keperluan ruang tersebut: 

a. Fasilitasi diskusi dan kolaborasi: pola round tables memungkinkan 

peserta untuk duduk dalam kelompok-kelompok kecil, memfasilitasi 

diskusi, dan kolaborasi yang lebih baik antara mereka. 

b. Interaksi yang lebih baik: dengan round tables, peserta lebih mudah 

berinteraksi satu sama lain dan berbagi ide-ide karena mereka 

menghadap ke arah yang sama. 

c. Memfasilitasi presentasi atau kolaborasi kelompok: round tables 

memungkinkan lebih banyak fleksibilitas dalam memfasilitasi presentasi 

atau kolaborasi kelompok di ruang studio. 

d. Kesetaraan partisipasi: tidak ada posisi yang dominan dalam pola round 

tables, yang dapat menciptakan kesetaraan dalam partisipasi antara 

peserta. 

Namun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

pola round tables di ruang studio, penting untuk merencanakan tata letak 

round tables dengan baik sehingga tidak ada ruang yang terbuang dan 

memungkinkan kelancaran pergerakan peserta di ruang studio. Pola round 

tables dapat membatasi jumlah peserta dalam kelompok tertentu, tergantung 

pada ukuran meja dan jumlah kelompok yang terbentuk. Selain itu, penataan 

ini perlu memperhatikan posisi peserta agar semua orang memiliki akses 

yang baik terhadap materi ajar atau presentasi yang sedang disampaikan. 

 

4.3.2 Kecukupan Prasarana Akademik 

Untuk mendukung kelancaran proses perkuliahan, Program Studi 

Arsitektur Unimal telah menyediakan prasarana berupa ruang kuliah maupun 

ruang studio untuk setiap matakuliah dengan kapasitas ruang yang dapat 

menampung seluruh mahasiswa. Agar pelaksanaan perkuliahan bisa berjalan 

dengan lancar, efektif dan efisien, maka penggunaan ruang perlu diatur sesuai 

jadwal kuliah, dengan mempertimbangkan penyebaran mata kuliah seluruh 
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angkatan yang terbagi merata pada jam dan hari yang dimuat dalam tabel 

berikut; 

 

Tabel 4. 3 Analisa kecukupan ruang kelas 

(Data penulis, 2023) 

 

 

Nama Ruang 

Jumlah 

ruang 

Jumlah 

mahasiswa 

Luas 

total 

ruang  

Jumlah 

mata 

kuliah/

hari 

Asumsi 

kapasitas 

ruang 

Standar 

ruang/mhs 

(m2/mhs) 

Ruang Kuliah 

1) RK. 1,2, & 3 

2) SA. I, II, III, & 

IV  

 

7 Ruang 

 

435 mhs 

 

480m2 

 

11 

matkul 

 

50 

mhs/ruang 

 

2m2 

Ruang SDA Akhir  2 Ruang 75 mhs 144m2 1 

matkul 

16 mhs 

/ruang 

4m2 

Laboratorium 

Komputasi 

1 Ruang 145 mhs 72m2 3 

matkul 

25 mhs 

/ruang 

2,5m2 

Ruang Kuliah 

Besar  

1 Ruang 407 mhs 168,48 

m2 

3 

matkul 

80 mhs 

/ruang 

1,5m2 

 

Tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 jenis ruang dengan jumlah total 

keseluruhan ruang kelas adalah 11 ruang antara lain; ruang kuliah berjumlah 3 

ruang dan ruang studio berjumlah 4 ruang. Terdapat 2 ruang SDA Akhir dan 1 

ruang laboratorium komputasi, serta 1 ruang kuliah besar. 

Pada ruang kuliah, total luas ruang adalah 480m2 dengan jumlah 

mahasiswa yang memakai ruang kuliah berjumlah 435 mahasiswa dengan 

asumsi kapasitas perruang adalah 50 mahasiswa /ruang dengan standar ruang 

permahasiswa adalah 2m2/mahasiswa. Ruang kuliah memiliki rata rata 11 mata 

kuliah/hari. 

Pada ruang SDA Akhir memiliki total luas 144m2 dengan jumlah 

mahasiswa yang memakai ruang SDA Akhir berjumlah 75 mahasiswa dengan 
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asumsi kapasitas ruang adalah 16 mahasiswa/ruang dengan standar ruang 

permahasiswa adalah 4m2/mahasiswa. Ruang SDA Akhir memiliki rara-rata 1 

matakuliah/hari. 

Pada laboratorium komputasi memiliki total luas ruang 75m2 dengan 

jumlah mahasiswa yang memakai laboratorium komputasi berjumlah 145 

mahasiswa dengan asumsi kapasitas ruang adalah 25 mahasiswa/ruang dengan 

standar ruang permahasiswa adalah 2,5m2/mahasiswa. Laboratorium memiliki 

rara-rata 3 matakuliah/hari. 

Pada ruang kuliah besar memiliki total luas ruang 168,48m2 dengan jumlah 

mahasiswa yang memakai ruang kuliah besar berjumlah 407 mahasiswa 

dengan asumsi kapasitas ruang adalah 80 mahasiswa/ruang dengan standar 

ruang permahasiswa adalah 1,5m2/mahasiswa. Ruang kuliah besar memiliki 

rara-rata 3 matakuliah/hari. 

Berdasarkan data tersebut, dengan menggunakan rumus 2, 3, 4, 5 dan 6, 

maka didapatkan hasil analisis kecukupan prasarana ruang kelas di Program 

Studi Arsitektur seperti tertera pada tabel berikut; 

 

Tabel 4. 4 Pengukuran kecukupan ruang kelas 

(Data penulis, 2023) 

 

 

Nama Ruang 

Kapasitas 

ruang rata-

rata 

(m2/ruang) 

Jumlah 

ruang/MK 

(ruang/M

K) 

Jumlah 

mhs/ruang 

(mhs/ruang) 

Penggunaan 

ruang/mhs 

(m2/mhs) 

Tingkat 

pemenuhan 

ruang 

(%) 

Ruang Kuliah 

1) RK. 1,2, & 3 

2) SA. I, II, III, & 

IV 

 

68,57m2 

 

1 

ruang/MK 

 

40 mhs/ruang 

 

1.71m2/mhs 

 

85,5% 

Ruang Studio 

Arsitektur Akhir  

72m2 1 

ruang/MK 

37 mhs/ruang 1,92m2/mhs 48% 

Laboratorium 

Komputasi 

72m2 1 

ruang/MK 

48 mhs/ruang 1,5m2/mhs 60% 

Ruang Kuliah 

Besar  

168,48m2 1 

ruang/MK 

135 

mhs/ruang 

1,24m2/mhs 82% 
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Tabel menunjukkan bahwa pada ruang kuliah, kapasitas rata-rata ruang 

kuliah adalah 68,57m2 dengan penggunaan ruang kelas per mahasiswa rata-rata 

sebesar 1,71m2/mahasiswa. Jumlah ruang/mata kuliah berjumlah minimal 1 

ruang untuk setiap mata kuliah, dengan jumlah kapasitas mahasiswa/ruang 

adalah 40 mahasiswa. 

Pada ruang SDA Akhir, kapasitas rata-rata ruang SDA Akhir adalah 72m2 

dengan penggunaan ruang per mahasiswa rata-rata sebesar 1,92m2/mahasiswa. 

Jumlah ruang/mata kuliah berjumlah minimal 1 ruang untuk setiap mata kuliah, 

dengan jumlah kapasitas mahasiswa/ruang adalah 37 mahasiswa. 

Pada laboratorium komputasi, kapasitas rata-rata laboratorium komputasi 

adalah 72m2 dengan penggunaan ruang per mahasiswa rata-rata sebesar 

1,5m2/mahasiswa. Jumlah ruang/mata kuliah berjumlah minimal 1 ruang untuk 

setiap mata kuliah, dengan jumlah kapasitas mahasiswa/ruang adalah 48 

mahasiswa. 

Pada ruang kuliah besar, kapasitas rata-rata ruang kuliah besar adalah 

168,48m2 dengan penggunaan ruang per mahasiswa rata-rata sebesar 

1,2m2/mahasiswa. Jumlah ruang/mata kuliah berjumlah minimal 1 ruang untuk 

setiap mata kuliah, dengan jumlah kapasitas mahasiswa/ruang adalah 135 

mahasiswa. 

Hasil analis menunjukkan bahwa penggunaan ruang kelas per mahasiswa 

masih di bawah standar, antara lain; ruang kuliah (1,71m2/mahasiswa), ruang 

SDA Akhir (1,92m2/mahasiswa), Laboratorium komputasi (1,5m2/mahasiswa), 

dan ruang kuliah besar (1,2m2/mahasiswa). 

 

 

4.4 Hasil Rekapitulasi Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan pengukuran terhadap aspek fungsional gedung 

Prodi Arsitektur Unimal yaitu pada sarana dan prasarana gedung diperoleh hasil 

sebagai berikut; 
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4.4.1 Sarana dan Prasarana Gedung 

Dari hasil Analisa, pengamatan, dan pengukuran aspek fungsional gedung Prodi Arsitektur Unimal pada sarana dan prasarana akademik umum, akademik khusus, dan manajemen diperoleh hasil 

pada tabel berikut; 

 

Tabel 4. 5 Hasil rekapitulasi aspek fungsional 

(Data penulis, 2023) 

 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 

Tolak Ukur Indikator/peraturan 

BSNP Tahun 2011 

Keterangan Analisa Kesimpulan 

1.  Sarana dan Prasarana Akademik Umum 

a. Ruang kuliah 1) Standar luas ruang 2m2/mahasiswa, 

luas minimal 20 m2. 

2) Menyediakan minimal satu buah ruang 

kuliah besar yang dapat menampung 

80 orang dengan luas ruang 

1,5m2/mahasiswa. 

3) Terdapat 1 set prabot dan media 

pendidikan/ruang 

Dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran secara tatap 

muka yang sesuai dengan 

kapasitas ruangan. 

 

1) Luas satu ruang kuliah adalah 72m2 dengan 

ukuran 9,60m x 7,50m. Dengan kapasitas 50 

orang/ruang. 

2) Memiliki 1 ruang kuliah besar dengan luas 

ruang 168,48m2, 17,55m x 9,60m 

3) Memiliki kursi sesuai dengan kapasitas ruang 

dan terdapat 1 papan tulis disetiap ruang 

kuliah, projector, dan pengeras suara 

Dapat mendukung aktivitas pembelajaran 

secara tatap muka yang sesuai dengan 

kapasitas ruangan yang dilengkapi dengan 

beberapa fasilitas untuk memenuhi kegiatan 

pembelajaran akademik. Luas ruang-ruang 

kuliah dan ruang kuliah besar juga sudah 

memenuhi standar. 

 

b. Perpustakaan 11) Terdapat satu ruang dengan letak yang 

strategis dan mudah dicapai 

12) Luas ruang perpustakaan adalah 

0,2m2/mahasiswa dengan luas total 

minimal 200 m2 dan lebar minimal 8m. 

13) Terdapat 2 judul buku teks/mata kuliah 

14) Minimal 1000 judul buku pengayaan 

15) Terdapat 50 judul buku refernsi 

16) Tersambung ke server internet kampus 

17) Memiliki 2 judul jurnal ilmiah 

internasional 

18) Memiliki 50 judul 

majalah/koran/multimedia 

19) Memiliki 1 set perabot 

kerja/pengguna, prabot penyimpanan, 

peralatan multimedia dan 

perlengkapan lain 

Dapat menunjang kegiatan 

memeroleh informasi dan 

mengelola perpustakaan, 

serta dapat menyimpan 

koleksi perpustakaan dan 

peralatan lain  

1) Luas ruang perpustakaan adalah 24m2 dengan 

ukuran 7,50m x 3,20m yang berada di lantai 

dua gedung serta mudah diakses dan dituju 

2) Hanya memiliki paling banyak 2 judul buku 

teks/matakuliah 

3) Hanya memiliki 398 judul buku 

4) Hanya terdapat buku studi, laporan tugas 

studio desain akhir, dan naskah skripsi 

5) Tersambung ke server internet kampus 

6) Tidak ada majalah, surat kabar, dan bahan 

buku lainnya (multimedia) 

7) Tidak memiliki perabot kerja, prabot 

penyimpanan yang cukup, sert tidak ada 

peralatan multimedia dan perlengkapan lain.  

Perpustakaan terletak di tempat yang strategis 

dalam kampus dan mudah dicapai. 

Perpustakaan hanya dilengkapi dengan 

beberapa fasilitas untuk memenuhi kegiatan 

memperoleh informasi dan tempat pustakawan 

mengelola perpustakaan. Berdasarkan 

pengukuran, luas perpustakaan gedung prodi 

arsitektur Unimal jauh memenuhi standar 
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Tabel 4. 6 Lanjutan 

 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 

Tolak Ukur Indikator/peraturan 

BSNP Tahun 2011 

Keterangan Analisa Kesimpulan 

 c. Ruang dosen 1) Minimal luas ruang dosen adalah 

4m2/dosen dan luas minimal 24m2 

2) Terdapat 1 set prabot kerja dan 

penyimpanan/dosen serta 1 set 

peralatan informasi dan 

komunikasi/ruang 

Dapat mendukung kegiatan 

dosen sebagai tempat dosen 

bekerja dan istirahat serta 

menerima tamu, baik 

mahasiswa maupun tamu 

lainnya. 

1) Luas satu ruang dosen adalah 4,35m2 dengan 

ukuran 2,35m x 1,85m.  

2) Memiliki prabot kerja dan 

penyimpanan/dosen serta local area network 

untuk komunikasi data 

Ruang dosen dilengkapi dengan beberapa 

fasilitas sebagai tempat dosen bekerja dan 

istirahat serta menerima tamu. Berdasarkan 

pengukuran, luas ruang dosen gedung prodi 

arsitektur Unimal sudah memenuhi standar 

d. Ruang 

bersama 

1) Dapat menampung minimum 40% dari 

jumlah mahasiswa program studi 

2) Minimal luas ruang bersama adalah 

2m2/mahasiswa dan luas minimal 

40m2 untuk setiap program studi. 

Berfungsi sebagai tempat 

untuk berbagai kegiatan 

mahasiswa yang berupa 

ruang diskusi, ruang duduk, 

ruang berkumpul dan ruang 

lainnya 

1) memiliki ukuran ruang 6,40m x 5,10m dengan 

luas 32,64m2. 

2) Mendukung kegiatan berkumpul, duduk, dan 

bertukar informasi yang terdiri bangku tunggu 

dan koneksi internet. 

 

Ruang dilengkapi dengan beberapa bangku 

tunggu, rak dan beberapa dekorasi hasil karya 

mahasiswa/i arsitektur dan dapat mendukung 

kegiatan berkumpul dan memfasiltasi 

pertukaran informasi. Berdasarkan 

pengukuran, luas ruang bersama gedung prodi 

arsitektur Unimal belum memenuhi standar 

2.  Sarana dan Prasarana Akademik Khusus 

a. Laboratorium 

Komputasi 

1) Merupakan milik sendiri 

2) luas minimal adalah 2,5 m2/mahasiswa 

dan luas minimal 45m2. 

Dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran dan 

pengoperasian perangkat 

lunak desain yang sesuai 

dengan kapasitas ruangan. 

1) Laboratorium komputasi memiliki ukuran 

ruang 9,60m x 7,50m dengan luas 72m2 

2) Milik sendiri dan dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran komputasi arsitektur yang 

menggunakan perangkat komputer khusus 

untuk mengoperasi perangkat lunak desain. 

Laboratorium dilengkapi dengan fasilitas 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

komputasi arsitektur. Berdasarkan 

pengukuran, luas laboratorium komputasi 

gedung prodi arsitektur Unimal sudah 

memenuhi standar 

b. Ruang Studio 

Desain 

1) Luas 4m2/mahasiswa dengan luas 

ruang minimal 45m2 

Dapat mendukung aktivitas 

praktik desain yang sesuai 

dengan kapasitas ruangan. 

1) Seluruh ruang studio memiliki ukuran ruang 

yang sama, yaitu 9,60m x 7,50m dengan luas 

72m2 

2) Dapat mendukung aktivitas praktik desain 

yang sesuai dengan kapasitas ruangan 

Ruang dilengkapi dengan beberapa fasilitas 

untuk memenuhi kegiatan praktik desain. 

Berdasarkan pengukuran terhadap ruang-

ruang studio, luas ruang-ruang studio gedung 

prodi arsitektur Unimal sudah memenuhi 

standar 
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Tabel 4. 7 Lanjutan 

 

No. 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 

Tolak Ukur Indikator/peraturan 

BSNP Tahun 2011 

Keterangan Analisa Kesimpulan 

3.  Sarana dan Prasarana Ruang Manajemen 

a. Ruang 

pimpinan 

1) Luas minimal 12m2/ruang dan lebar 

minimal 3m dan mudah diakses oleh 

tamu 

2) Terdapat 1 set prabot kerja, prabot 

penyimpanan, dan peralatan 

informasi/ruang 

Dapat mendukung kegiatan 

pimpinan, pertemuan 

dengan dosen, mahasiswa, 

atau staf, dan tamu lainnya. 

1) Ruang Ketua Prodi memiliki ukuran 2,50m x 

2m dengan luas ruang 5m2. 

2) Ruang mudah dijangkau dan berada di dalam 

ruang administrasi yang memberikan ruang 

kerja yang aman dan privasi bagi ketua prodi. 

3) Terdapat meja kerja yang cukup, lemari yang 

dapat menyimpan dokumen dan peralatan, 

kursi, serta terdapat koneksi internet untuk 

mengolah data. 

Ruang Ketua Prodi berada dilantai satu 

gedung. Lokasi ruang yang mudah dijangkau 

dengan baik yang memungkinkan untuk 

berinteraksi dengan mahasiswa, staf, dan pihak 

lain dengan mudah. Letak ruang berada di 

dalam ruang administrasi yang memberikan 

ruang kerja yang aman dan privasi bagi ketua 

prodi. Berdasarkan pengukuran, luas ruang 

Ketua Prodi masih belum memenuhi standar. 

b. Ruang 

administrasi 

1) Minimal luas ruang administrasi 

adalah 4m2/staf. Luas minimal ruang 

administrasi adalah 48m2 dengan lebar 

minimal 6m. 

2) Ruang mudah dicapai dari luar 

lingkungan dan dekat dengan ruang 

pimpinan 

3) Terdapat 1 set prabot kerja, prabot 

penyimpanan, peralatan kantor dan 

peralatan informasi/ruang 

Dapat mendukung staf 

administrasi melakukan 

pekerjaan dan operasional 

administratif Program Studi  

1) Ruang administrasi memiliki ukuran 6,40m x 

5,25m dengan luas ruang 33,6m2. 

2) Lokasi ruang mudah dijangkau, terhubung 

dengan ruang Ketua Prodi  

3) Dilengkapi dengan 2 unit komputer, 2 meja 

komputer, 1 meja panjang, 1 unit meja kerja, 

kursi, dispenser, 2 unit mesin print, 3 lemari 

penyimpanan, 1 unit AC, dan 1 set alat 

pengeras suara serta terdapat control CCTV. 

Ruang administrasi merupakan ruang yang 

dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk 

memenuhi kegiatan operasional administrasi, 

Ruang administrasi terhubung dengan ruang 

Ketua Prodi yang memudahkan koordinasi dan 

komunikasi. Berdasarkan pengukuran, luas 

ruang administrasi masih belum memenuhi 

standar. 

 

 

c. Ruang rapat 1) Luas minimal ruang rapat adalah 48m2 

dengan lebar minimal adalah 6m. 

2) Mudah diakses oleh dosen, staf dan 

tamu lainnya. 

Dapat mendukung dan 

berfungsi sebagai tempat 

pertemuan antar dosen 

maupun pihak-pihak 

lainnya. 

1) Ruang rapat memiliki ukuran 7m x 4,50m 

dengan luas ruang 31,5 m2. 

2) Peletakan ruang rapat mudah diakses oleh 

semua pihak dan tidak ada hambatan seperti 

tangga. 

3) Dapat mendukung pertemuan antar dosen 

maupun pihak-pihak lainnya. 

Ruang dilengkapi dengan beberapa fasilitas 

untuk memenuhi kegiatan pertemuan yang 

sesuai kapasitas ruang. Ruang rapat mudah 

diakses oleh semua pihak karena berada di area 

utama kampus dan tidak ada hambatan seperti 

tangga. Berdasarkan pengukuran, luas ruang 

rapat masih belum memenuhi standar 
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4.4.2 Kecukupan Prasarana Akademik 

Dari hasil pengukuran tingkat kecukupan ruang kelas pada gedung 

Prodi Arsitektur Unimal diperoleh hasil pada ruang kuliah tingkat pemenuhan 

prasarana diperoleh antara lain; sruang kuliah mencapai nilai 85,5%, ruang 

SDA Akhir mencapai nilai 48%, laboratorium komputasi mencapai nilai 60%, 

dan ruang kuliah besar mencapai nilai 82%. Adapun kriteria kecukupan 

prasarana ruang akademik dimuat dalam tabel berikut; 

 

Tabel 4. 8 Kriteria kecukupan prasarana ruang akademik 

(Data penulis, 2023) 

 

 

Nama Ruang 

Tingkat 

pemenuhan ruang 

(%) 

Kriteria kecukupan 

prasarana ruang kelas 

Ruang Kuliah 

1) RK. 1,2, & 3 

2) SA. I, II, III, & IV 

 

85,5% 

 

Cukup Memadai 

Ruang Studio Arsitektur Akhir  48% Sangat Kurang Memadai 

Laboratorium Komputasi 60% Kurang Memadai 

Ruang Kuliah Besar  82% Cukup Memadai 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa Ruang Studio Arsitektur Akhir, dan 

Laboratorium Komputasi belum memenuhi standar kecukupan prasarana ruang 

kelas Prodi Arsitektur Unimal. Sementara itu, sebagian Ruang Kuliah dan Ruang 

Kuliah Besar dinilai cukup memadai. Dalam standar kecukupan prasarana ruang 

kelas Prodi Arsitektur Unimal.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisa yang telah dilakukan mengenai 

Evaluasi Purna Huni gedung Program Studi Arsitektur Unimal, yang dianalisa 

berdasarkan aspek fungsional gedung yaitu sarana dan prasarana akademik serta 

tingkat kecukupan, dan pola susunan ruang kelas. Kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu, pada sarana dan prasarana akademik umum ruang kuliah dan ruang dosen 

memenuhi standar sesuai dengan BSNP tahun 2011. Ruang-ruang tersebut dapat 

mendukung kegiatan akademik dan memenuhi kapasitas ruangan yang ditetapkan. 

Perpustakaan dan ruang bersama masih belum memenuhi standar, terutama dalam 

hal luas dan kapasitas ruangan. Pada sarana dan prasarana akademik khusus, 

laboratorium komputasi dan ruang SDA Akhir sudah memenuhi standar sesuai 

dengan BSNP tahun 2011. Keduanya mendukung kegiatan pembelajaran dan sudah 

memiliki luas ruang yang memenuhi standar. Sedang sarana dan prasarana 

manajemen, ruang pimpinan, ruang administrasi, dan ruang rapat belum memenuhi 

standar dalam hal luas ruang sesuai dengan BSNP tahun 2011. Namun, meskipun 

tidak memenuhi standar, ketiga ruang tersebut masih dapat mendukung proses 

aktivitas yang dilakukan di dalamnya. Dengan demikian, meskipun beberapa area 

seperti perpustakaan, ruang bersama, dan sebagian ruang manajemen belum 

memenuhi standar yang ditetapkan. Secara umum, sebagian besar sarana dan 

prasarana akademik telah memenuhi standar BSNP tahun 2011.  

Hasil pengukuran tingkat kecukupan prasaranan akademik pada gedung Prodi 

Arsitektur Unimal, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar ruang 

memenuhi atau mendekati memenuhi standar kecukupan. Pada ruang kuliah 

mencapai nilai 85,5%, menunjukkan tingkat pemenuhan prasarana yang cukup 

memadai. Pada ruang SDA Akhir hanya mencapai nilai 48%, menunjukkan bahwa 

ruang ini belum memenuhi standar kecukupan prasarana ruang akademik yang 

diharapkan. Laboratorium komputasi mencapai nilai 60%, menunjukkan bahwa 
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fasilitas ini masih belum memenuhi standar kecukupan prasarana ruang akademik 

secara keseluruhan. Ruang kuliah besar mencapai nilai 82%, yang menandakan 

bahwa ruang ini sudah cukup memadai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang Evaluasi purna Huni gedung Prodi 

Arsitektur Unimal, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan 

bahan evaluasi dalam tindakan lebih lanjut pada pengelolaan gedung Prodi 

Arsitektur Unimal. maka penulis memberikan beberapa saran; 

1) Melakukan perbaikan dan peningkatan pada area yang belum memenuhi 

standar, terutama perpustakaan, ruang bersama, ruang SDA Akhir, dan 

laboratorium komputasi. 

2) Meningkatkan ruang manajemen sesuai dengan standar yang ditetapkan 

untuk mendukung fungsi administratif secara lebih efisien. 

3) Memperhatikan standar BSNP terkini dalam perencanaan pengembangan 

fasilitas agar semua area dapat memenuhi kebutuhan akademik dengan baik. 
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Lampiran 2: Data Penelitian 

 

Jumlah Mahasiswa dan Jumlah Ruang Permatakuliah 

 

No. Mata Kuliah Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Mahasiswa 

1.  Sistem Bangunan Pintar 1 41 

2.  Studio Desain Arsitektur II 3 129 

3.  Pendidikan Agama 1 105 

4.  Lingkungan Binaan Berkelanjutan 4 106 

5.  Prinsip Perancangan Kawasan Rawan Gempa 1 41 

6.  Gambar Kerja 4 106 

7.  Studio Desain Arsitektur Akhir 1 75 

8.  Arsitektur Bangunan Industri 1 55 

9.  Perilaku Perancangan Arsitektur 1 45 

10.  Kemalikussalehan 2 119 

11.  Arsitektur Urbanisme 1 49 

12.  Matematika 4 106 

13.  Studio Komputasi Arsitektur 5 121 

14.  Dasar Desain Arsitektur 4 106 

15.  Studio Desain Arsitektur IV 3 58 

16.  Sketsa dan Rendering Arsitektur 4 106 

17.  Dasar Struktur dan Konstruksi Bangunan 4 106 

18.  Pengantar Real Estate 1 45 

19.  Perencanaan Tapak 3 117 

20.  Kewarganegaraan 1 107 

21.  Metodelogi Penelitian 3 102 

22.  Studio Struktur Konstruksi dan Bahan II 3 130 

23.  Tipomorfologi Kawasan 1 41 

24.  Prinsip Perancangan Arsitektur I 3 117 

25.  Praktek dan Etika Profesi 3 102 

26.  Dokumentasi Bangunan Bersejarah 1 55 

27.  Arsitektur Kontemporer 1 45 

28.  Pancasila 1 123 

29.  Arsitektur Tropis Nusantara 1 45 

30.  Teknologi Informasi dan Kewirausahaan 2 132 

31.  Pendekatan Algoritmik dalam Perancangan 1 24 

32.  Prinsip Dasar Arsitektur Lansekap 1 45 

33.  Struktur Bentang Lebar 3 100 

34.  Sistem Bangunan Utilitas 3 118 

35.  Pelestarian Bangunan dan Lingkungan 1 55 

36.  Energi dan Perawatan Bangunan 1 53 
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Daftar Matakuliah Per-Semester 

 

Semester I 

No. Mata Kuliah Jumlah Kelas 

1.  Dasar Desain Arsitektur 4 

2.  Dasar Struktur dan Konstruksi Bangunan 4 

3.  Gambar Kerja 4 

4.  Kewarganegaraan 1 

5.  Lingkungan Binaan Berkelanjutan 4 

6.  Matematika 4 

7.  Pendidikan Agama 1 

8.  Sketsa dan Rendering Arsitektur 4 

 

Semester III 

No. Mata Kuliah Jumlah Kelas 

1.  Kemalikussalehan 2 

2.  Pancasila 1 

3.  Perencanaan Tapak 3 

4.  Prinsip Perancangan Arsitektur I 3 

5.  Sistem Bangunan Utilitas 3 

6.  Studio Desain Arsitektur II 3 

7.  Studio Komputasi Arsitektur 5 

8.  Studio Struktur Konstruksi dan Bahan II 3 

9.  Teknologi Informasi dan Kewirausahaan 2 

 

Semester V 

No. Mata Kuliah Wajib Jumlah Kelas 

1.  Metodelogi Penelitian 3 

2.  Praktek dan Etika Profesi 3 

3.  Studio Desain Arsitektur IV 3 

No. Mata Kuliah Pilihan Jumlah Kelas 

4.  Arsitektur Bangunan Industri 1 

5.  Arsitektur Kontemporer 1 

6.  Arsitektur dan Urbanisme 1 

7.  Pendekatan Algoritmik dalam Perancangan 1 

8.  Perilaku Perancangan Arsitektur 1 

9.  Prinsip Dasar Arsitektur Lansekap 1 

10.  Sistem Bangunan Pintar 1 
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Semester VII 

No. Mata Kuliah Wajib Jumlah Kelas 

1.  Studio Desain Arsitektur Akhir 1 

No. Mata Kuliah Pilihan Jumlah Kelas 

2.  Arsitektur Tropis Nusantara 1 

3.  Dokumentasi Bangunan Bersejarah 1 

4.  Energi dan Perawatan Bangunan 1 

5.  Pelestarian Bangunan dan Lingkungan 1 

6.  Pengantar Real Estate 1 

7.  Prinsip Perancangan Kawasan Rawan Gempa 1 

8.  Tipomorfologi Kawasan 1 

 

Jumlah Matakuliah Per-Ruangan 

 

No. Nama Ruang Matakuliah Jumlah 

Kelas 

1.  RK.1 Lantai 1 1) Lingkungan Binaan Berkelanjutan 

2) Arsitektur Urbanisme 

3) Matematika 

4) Pengantar Real Estate 

5) Metodelogi Penelitian 

6) Sketsa dan Rendering Arsitektur 

7) Pelestarian Bangunan dan Lingkungan 

2 

1 

4 

1 

2 

3 

1 

2.  RK. 2 Lantai 2 1) Sistem Bangunan Pintar 

2) Prinsip Perancangan Rawan Gempa 

3) Arsitektur Bangunan Industri 

4) Kemalikussalehan 

5) Lingkungan Binaan Berkelanjutan 

6) Sketsa dan Rendering Arsitektur 

7) Perencanaan Tapak 

8) Prinsip Perancangan Arsitektur I 

9) Dokumentasi Bangunan Bersejarah 

10) Arsitektur Kontemporer 

11) Arsitektur Tropis dan Nusantara 

12) Sistem Bangunan Utilitas 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

2 

3 

1 

1 

1 

3 

3.  RK. 3 Lantai 3 - - 

4.  SA. I Lantai 1 1) Gambar Kerja 

2) Perilaku dan Perancangan Arsitektur 

3) Dasar Desain Arsitektur 

4 

1 

4 
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4) Perencanaan Tapak 

5) Prinsip Dasar Arsitektur Lansekap 

6) Lingkungan Binaan Berkelanjutan 

1 

1 

1 

5.  SA. II Lantai 2 1) Dasar Struktur dan Konstruksi 

Bangunan 

2) Studio Struktur dan Konstruksi Bahan II 

4 

3 

6.  SA. III Lantai 3 1) Studio Desain Arsitektur II 

2) Studio Desain Arsitektur IV 

1 

1 

7.  SA. IV Lantai 3 1) Studio Desain Arsitektur II 

2) Studio Desain Arsitektur IV 

1 

1 

8.  Labroratorium 

Komputasi 

1) Studio Komputasi Arsitektur 

2) Pendekatan Alogoritmik Dalam 

Perancangan 

5 

1 

9.  Ruang SDAA 1) Studio Desain Arsitektur Akhir 1 

10.  Ruang Kuliah 

Besar 

1) Studio Desain Arsitektur II 

2) Studio Desain Arsitektur IV 

3) Studio Desain Arsitektur Akhir 

4) Metodelogi Penelitian 

5) Tipomorfologi Kawasan 

6) Energi dan Perawatan Bangunan 

7) Praktek dan Etika Profesi 

8) Struktur Bentang Lebar 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

3 
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